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PERSEMBAHAN

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis persembahkan untuk kedua orang tua
penulis Bapak Samsuri dan Ibu Masfuah. Penulis telah mengucapkan ucapkan
terimakasih atas dukungan dan do’a yang telah diberikan, segala perjuangan yang
telah engkau berikan, serta semua kisah kehidupan yang telah diberikan semoga
menjadi pelajaran dan acuan semangat bagi penulis untuk menjalankan
kehidupanya dimasa mendatang. Bapak Ibu, semoga Allah SWT selalu
memberikan kebahagian tiada tara ataas segala pengorbanan yang telah engkau

berikan.



MOTTO

Tidak boleh ada bahaya dan tidak boleh membahayakan orang lain.



ABSTRAK

Pengembangan masyarakat dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan
kemampuan masyarakat lapis bawah dalam mengidentifikasi kebutuhan,
mendapatkan sumberdaya dalam memenuhi kebutuhan, serta memberdayakan
mereka secara bersama-sama. Nelayan adalah suatu kelompok masyarakat yang
kehidupannya tergantung langsung pada hasil laut, baik dengan cara melakukan
penangkapan atau budidaya. Nelayan pada umumnnya tinggal di pinggir pantai,
sebuah lengkungan pemukiman yang dekat dengan lokasi kegiatannya. Metode
penelitian yang digunakan oleh penulis ada metode kualitatif dengan jenis studi
kasus. Strauss dan Coirbin menjelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan jenis
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai
dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari
kuantifikasi (peingukuran). Hasil dari penelitian ini adalah konsep pelaksanaan
pemberdayaan masyarakat pesisir dilakukan melalui pendekatan wilayah. Konsep
ini dapat dikatakan merupakan kombinasi dari beberapa program dalam suatu
wilayah dan setiap program yang dilakukan dapat saling terkait antara satu program
dengan program yang lain. Dalam proses pengembangan ekonomi masyarakat
nelayan Desa Kragan ini tentu mengalami pasang surut. Meskipun dalam prosesnya
mengalami kendala dalam pengembangan ekonomi, KUD Kragan tetap melakukan
transaksi penjualan kepada anggota dan masyarakat sekitar.

Kata kunci: Pemberdayaan masyarakat, Koperasi, Nelayan.



ABTRACT

Community development is carried out with the aim of developing the ability of the
lower levels of society to identify needs, obtain resources to meet their needs, and
empower them together. Fishermen are a group of people whose livelihoods depend
directly on marine products, either by catching or cultivating them. Fishermen
generally live on the coast, a curved settlement close to the location of their
activities. The research method used by the author is a qualitative method with a
case study type. Strauss and Coirbin explain that qualitative research is a type of
research that produces discoveries that cannot be achieved using statistical
procedures or other means of quantification (measurement). The result of this
research is the concept of implementing coastal community empowerment using a
regional approach. This concept can be said to be a combination of several
programs in an area and each program carried out can be interconnected between
one program and another program. In the process of economic development, the
fishing community in Kragan Village has experienced ups and downs. Even though
in the process there are obstacles in economic development, KUD Kragan
continues to carry out sales transactions to members and the surrounding
community.

Keywords: Community empowerment, Cooperatives, Fishermen.



KATA PENGANTAR

Segala puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang Maha pengasih lagi Maha
penyayang, atas limpahan rahmat, nikmat, taufik serta hidayah-Nya sehingga
penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini yang berjudul
“Pengembangan Masyarakat Nelayan Oleh Koprasi Unit Desa (KUD) Mina
Rahayu Desa kragan Kecamatan Kragan Kabupaten Rembang”.

Shalawat serta salam tak lupa senantiasa kita limpahkan pada junjungan kita
Nabi Agung Muhammad SAW yang mana telah mengantarkan umatnya dari zaman
jahiliyah hingga sampai pada zaman terangnya kebenaran dan penuh dengan ilmu
pengetahuan.

Skripsi ini disusun dalam rangka untuk memenuhi salah satu syarat guna
memperoleh gelar sarjana strata satu (S-1) pada jurusan Pengembangan Masyarakat
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Walisongo Semarang. Teriring banyak rasa terima kasih dan penhargaan yang tulus
kepada semua pihak, karena dalam penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari
bantuan serta bimbingan dari berbagai pihak yang telah memberikan motivasi
kepada penulis baik itu berupa moril, materi maupun spiritual. Untuk itu pada
kesempatan ini penulis mengucapkan banyak terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada :
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan merupakan suatu proses perubahan disegala bidang
kehidupan yang dilakukan secara sengaja berdasarkan suatu rencana tertentu.
Pembangunan di Indonesia misalnya, merupakan suatu proses perubahan yang
dilakukan berdasarkan rencana tertentu, dengan sengaja, dan memang
dikehendaki, baik oleh pemerintah yang menjadi pelopor pembangunan
maupun masyarakat dalam pengertian sehari-hari secara sederhana
pembangunan biasa diartikan sebagai suatu usaha yang dilakukan untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat. Ada beberapa istilah yang identik
dengan pembangunan atau setidaknya dapat mengantarkan kita untuk
memahami apa yang disebut dengan pembangunan. Istilah-istilah tersebut
ialah  modernisasi, perubahan sosial, industrialisasi, westernisasi,
pertumbuhan dan evolusi sosio-kultural. Perubahan tersebut bisa berupa
kualitas maupun kuantitas dalam kehidupan bermasyarakat. Perubahan yang
menyangkut kualitas, berkaitan dengan tuntutan perubahan masyarakat dari
masyarakat yang belum maju menjadi masyarakat yang lebih maju (Riyadi,
2014: 2-3).

Pengembangan masyarakat dilakukan dengan tujuan untuk
mengembangkan  kemampuan  masyarakat lapis bawah  dalam
mengidentifikasi kebutuhan, mendapatkan sumberdaya dalam memenuhi
kebutuhan, serta memberdayakan mereka secara bersama-sama.
Pengembangan masyarakat merupakan upaya mengembangkan sebuah
kondisi masyarakat secara berkelanutan dan aktif berlandaskan prinsip-prinsip
keadilan sosial dan saling menghargai. Inti dari pengembangan masyarakat
adalah mendidik, membuat anggota masyarakat mampu mengerjakan sesuatu
dengan memberikan kekuata atau fasilitasi terhadap sarana yang diperlukan
(Riyadi, 2016: 4-6).



Agama Islam dalam Al-Qur’an juga memberikan sebuah solusi guna
mengubah kesenjangan dalam rizki tersebut menjadi sumber kebaikan dan
kerukunan. Al-Qur’an banyak mengandung ayat-ayat yang mengajak manusia
untuk bersama-sama berkontribusi memberdayakan masyarakatnya guna
mengentaskan kemiskinan. Pemberdayaan masyarakat salah satu instrumen
pengentasan kemiskinan yang efektif karena dalam program pemberdayaan
masyarakat didorong untuk mengubah diri mereka sendiri dan dilatih untuk
mandiri. Islam sangat mendorong dan menganjurkan pemeluknya untuk saling
tolong-menolong dalam kebaikan. Program pemberdayaan masyarakat sejalan
dengan semangat Islam dan umatnya untuk menjadi agama yang rahmatan lil
‘alamin. Islam mempunyai visi agar pemeluknya menjadi agen penyebar
rahmat Allah dimuka bumi ini (UIfi, 2019: 33).

Allah SWT berfirman dalam surat Al-Anbiya ayat 107:

B - VA 5 G < ViT-

o/

Artinya: dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan

untuk (menjadi) Rahmat bagi seluruh alam.

Nabi Muhammad SAW diutus sebagai rahamat seluruh alam selain
untuk memperbaiaki agidah dari manusia akan tetapi juga dakwah untuk
pengembangan masyarakat. Pengembangan masyarakat mencakup segala
asepek sosial masyarakat dan selalu dituntut terus melakukan perbaikan atay
pengembangan di berbagai aspek untuk mencapai kesejahteraan terutama
dalam memproses pengentasan kemiskinan. Secara umum pengembangan
masyarakat meliputi bangunan, pndidikan, kesejahteraan, bidang-bidang
perekenomian, sosial, dan budaya. (Sulistiyani, 2017: 67).

Kemiskinan di Indonesia masih menjadi permasalaham yang harus
segera ditangani, walaupun Jumlah penduduk miskin tiap tahun semakin
menururn akan tetapi kemiskinan di indonesia masih tergolong tinggi. di
Indonesia pada Maret 2023 mencapai 25,90 juta orang. Dibandingkan

September 2022, jumlah penduduk miskin menurun 0,46 juta orang.



Sementara jika dibandingkan dengan Maret 2022, jumlah penduduk miskin
menurun sebanyak 0,26 juta orang. Persentase penduduk miskin pada Maret
2023 tercatat sebesar 9,36 persen, menurun 0,21 persen poin terhadap
September 2022 dan menurun 0,18 persen poin terhadap Maret 2022.
Berdasarkan daerah tempat tinggal, pada periode September 2022—Maret
2023, jumlah penduduk miskin perkotaan turun sebesar 0,24 juta orang,
sedangkan di perdesaan turun sebesar 0,22 juta orang. Persentase kemiskinan
di perkotaan turun dari 7,53 persen menjadi 7,29 persen. Sementara itu, di
perdesaan turun dari 12,36 persen menjadi 12,22 persen (Berita Resmi
Statistik No. 47/07/th. XXVI, 17 Juli 2023, him. 3).

Nelayan adalah suatu kelompok masyarakat yang kehidupannya
tergantung langsung pada hasil laut, baik dengan cara melakukan penangkapan
atau budidaya. Nelayan pada umumnnya tinggal di pinggir pantai, sebuah
lengkungan pemukiman yang dekat dengan lokasi kegiatannya. Walaupun
negara Indonesia adalah negara bahari yang pulau-pulaunya di kelilingi oleh
lautan yang didalamnya mengandung berbagai potensi ekonomi khususnya di
bidang perikanan, namun sampai saat ini kehidupan nelayan tetap saja masih
berada dalam jurang kemiskinan (Anwar & Wahyuni, 2019: 52).

Pengembangan dalam masyrakat harus menanamkan kemandirian pada
diri masyarakat yang diberdayakan. Hal ini guna menghindari tumbuhnya
ketergantungan pada pemerintah atau organisasi yang melaksanakan
pemberdayaan. Masyarakat yang diberdayakan lebih mengetahui potensi dan
kebutuhan mereka sehingga mereka bisa mengelola pelaksanaan
pemberdayaan tersebut sesuai dengan kebutuhan. Masyarakat yang
diberdayakan sepatutnya membentuk sendiri sebuah organisasi yang
mengarahkan dan memandu jalannya pemberdayaan. Menyerahkan kontrol
pelaksanaan pemberdayaan kepada pihak luar dapat menimbulkan
ketergantungan dan justru mengganggu penanaman daya yang diinginkan
(UIfi, 2019: 37). Bagaimana penjelasan tersebut juga sudah dijelaskan dalam
al-Qur’an dalam surat Ar-Rad ayat 11:



Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.

Upaya pembeirdayaan masyarakat neilayan yang coicoik adalah deingan
bantuan transfoirmatif yaitu bantuan yang meimbuat oirang Yyang
meineirimanya meinjadi beirubah keiarah yang leibih baik meilalui upanya
seindir. Strateigi eifeiktif dalam meireialisasikan peingeimbangan eikoinoimi
masyarakat adalah deingan cara meimbeirdayakan masyarakat meilalui
peimbeirian peinguatan, keimampuan, peingeitahuan dalam meingeiloila
asseit yang ada di dalam masyarakat agar teircapainya koindisi soisial
eikoinoimi masyarakat yang tinggi (Suwandii, 2020: 233).

Koperasi dapat menjadi salah satu solusi untuk pengembangan
masyarakat nelayan, tentu dalam pelaksanaan koperasi prinsip agar kegiatan
ekonomi yang dijalankannya tetap lancar dan berjalan baik. Prinsip-prinsip
yang perlu diterapkan oleh anggota pendiri koperasi berdasarkan Pasal 5 UU
25/1992 tentang Perkoperasian, yaitu: 1. Seluruh anggota koperasi bersifat
sukarela dan terbuka. 2. Segala bentuk pengelolaan dilakukan secara
demokratis. 3. Pembagian Sisa Hasil Uang (SHU) dilakukan secara adil dan
menyesuaikan dengan besarnya jasa yang dilakukan tiap anggota. 4.
Pembagian balas jasa terbilang wajar atau terbatas pada modal. 5. Mampu
berdiri sendiri atau mandiri. 6. Memberikan pendidikan seputar dunia
koperasi pada setiap anggota. 7. Kerjasama antar koperasi. Sehingga koperasi
berperan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat dengan
mengembangkan potensi yang dimiliki tiap anggotanya. Dengan adanya
berbagai jenis Koperasi ini mampu membantu kehidupan finansial tiap
anggota koperasi dengan memberikan bantuan kredit atau pinjaman dana serta
menciptakan lapangan kerja dengan adanya kegiatan usaha yang dibentuk tiap
anggota di berbagai bidang (Huda, 2021: 28).



Tujuan pendirian koperasi didasarkan kepada kebutuhan dan
kepentingan para anggotanya, masing-masing kelompok masyarakat yang
mendirikan koperasi memiliki kepentingan ataupun tujuan yang berbeda.
Perbedaan kepentingan ini yang menyebabkan koperasi dibentuk dalam
beberapa jenis sesuai dengan kebutuhan kelompok tersebut. Pada dasarnya
semua koperasi yang didirikan di indonesia memiliki tujuan yang sama, yaitu
mensejahterakan para anggota pada khususnya dan masyarakat luas pada
umumnya. Di Indonesia Koperasi Unit Desa (KUD) didirikan oleh pemerintah
dengan berbagai macam fasilitas, dana yang di peroleh koperasi unit desa
sama hal nya dengan koperasi yang lain yaitu berasal dari simpanan pokok,
simpanan wajib, dan simpanan sukare la para anggota koperasi tersebut. selain
dari para anggota, dana ini juga berasal dari yang di peroleh koperasi
pemerintah melalui anggaran di luar APBN dan APBD (Wandisyah. DKk.,
2021: 78).

Usaha Koperasi Unit Desa Mina Rahayu dibentuk berdasarkan
kebutuhan pelayanan kepada anggota seperti usaha simpan pinjam,
saranasarana pertanian atau perikanan, memasarkan produksi anggota dan
lainlainnya. Masyarakat pesisir contohnya yang sangat membutuhkan
pelayanan dari KUD agar dapat mencukupi kebutuhannya, mereka terdiri dari
nelayan pemilik, buruh nelayan, pedagang ikan, penjual sarana produksi
perikanan. Dalam bidang non-perikanan, masyarakat pesisir bisa terdiri dari
penjual jasa transportasi dan lain-lain. Nelayan menjadi contoh konkret dari
masyarakat pesisir (wawancara dengan H. Muslim Ketua KUD pada 27 Juli
2022).

KUD sebagai wadah pusat pelayanan kegiatan perekonomian pedesaan
harus didirikan serta dikembangkan dengan perhitungan dan perkembangan
ekonomi yang membutuhkan pemikiran yang jauh kemasa depan. Sedangkan
telah kita sadari, bahwa tingkat pendidikan mayarakat dipedesaan kususnya
masyarakat nelayan masih sangat rendah dan rakyat dipedesaan masih sangat
kuat terikat oleh kehidupan dan alam pikir yang tradisioinal. Sehingga

prioiritas utama yang harus dipikirkan dan diusahakan adalah menyadarkan



masyarakat tentang arti penting mengenai koperasi bagi mereka (wawancara
dengan H. Muslim Ketua KUD pada 27 Juli 2022).

Kemudian persoalan yang dihadapi nelayan dalam hal peningkatan
keseijahteraan, tentunya tidak terlepas dari interaksi mereka dengan
sumberdaya laut. Nelayan sangat berhubungan erat dengan intensitas mereka
di laut dan hasil tangkapan. Produktifitas berkaitan erat dengan sarana melaut
dan kondisi laut itu sendiri. Pada saat cuaca buruk, nelayan yang masih beilum
banyak menggunakan kapal canggih, tentu tidak bisa melaut. Hal ini
berpengaruh langsung pada pendapatan. Belum lagi nelayan harus
memperhitungkan ongkos produksi saat melaut seperti kebutuhan Bahan
Bakar Minyak (BBM), persaingan dengan industri perikanan besar, biaya
hidup keluarganya. Nilai tambah yang diperoleh dari hasil melaut selama ini

belum optimal (Observasi pada Desa Kragan pada 22 Juni 2022). Berikut

Tabel Jam berangkat melaut dan Pendapatannya:

Jenis
N Jenis berangkat Hasil Penghasila
0 Nama | trasporta | melautdan | Waktu | tangkapa | n rata-rata
Si berapa n (rp)
orang
Berangk
at
Miang melaut : 3002000
Kapal sian 'ém Teridan | sampail.500.
1 | Asmuni P g ] ) ikan 000
srool malam, 3 15:00
tongkol Tergantung
orang Pulang .
: _ musim
jam 05:
00
Ikan
. Berangk petek,
. Kapal Miang at 04:00 udang 300.000
2 | Murdi metek, 1 . tergantung
serool oran pulang | kecil dan musim
g 11:00 cumi
kecil
. Brangka | Rajungan,
Kapal Miang t 05:00 kepiting 200'0.0
3 Indra krong 1 terganting
serool oran Pulang dan musim
g 10:00 kerang




Ikan
Brangka tengiri,
4 Kurniaw Kapal Miang 20 | t09:00 ikan .?.O'OOO'OOO
ergantung
an korsen orang Pulang tongkol musim
10:00 dan ikan
bentong
5 Mail Kapal Miang 18 | Brangka Ikan 40.000.000
korsen orang t 08:00 tengiri, Trgantung
pulang ikan musim
14:00 tongkol
dan ikan
bentong

Masyarakat yang ada didesa Kragan Kabupaten Rembang pada umumnya
hanya merasakan pendidikan setara sekolah dasar, sehingga mereka tidak
mempunyai pandangan yang luas mengenai cara dalam mengembangkan
usahanya, mereka hanya mengandalkan hasil tangkapan ikan sehari-hari untuk
memenuhi kebutuhannya. Keadaan ini menjadi bertambah lemah dengan
fasilitas alat tangkap yang sangat baik jenis maupun ukurannya serta sebagian
besar masih bersifat tradisional, kurangnya dana untuk berangkat melaut, maka
dari itu masyarakat nelayan desa Kragan perlu adanya campur tangan
pemerintah melalui operasi untuk mengembangkan ekonomi mereka
(Observasi pada desa Kragan, 22 Juni 2022).

Pengembangan perekonomian masyarakat nelayan Kragan Rembang
yang dilakukan KUD Mina Rahayu Kragan Rembang dengan menyediakan
kebutuhan dari masyarakat yaitu dengan menyediakan usaha simpan pinjam,
kebutuhan dari masyarakat yaitu dengan menyediakan usaha simpan pinjam,
sarana-sarana pertanian atau perikanan, memasarkan produksi dari anggotanya
dan lain-lain. Selain itu juga mengadakan pelatihan dalam peni gembangan
mata pencarian tambahan alternatif, dengan bertujuan untuk mneingkatkan
pendapatan, menciptakan lapangan kerja melalui pengembangan
masyarakatnya (Wawancara dengan H. Muslim Ketua KUD pada 27 Juli 2022).
Dari permasalahan masyarakat nelayan di Desa Kragan diatas, maka penulis
teratrik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengembangan Ekonomi
Masyarakat Nelayan melalui Koperasi Unit Desa KUD Mina Rahayu Desa

Kragan Kecamatan Kragan Kabupaten Rembang”.



B. Rumusan Masalah

C.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dalam penelitian

ini terdapat satu rumusan masalah yaitu:

1.

Bagaimana pengembangan ekonomi masyarakat nelayan Desa Kragan
Kecamatan Kragan Kabupaten Rembang melalui Koperasi Unit Desa
(KUD) Mina Rahayu?

Bagaimana kendala yang dihadapi dalam pengembangan ekonomi
masyarakat nelayan Desa Kragan Kecamatan Kragan Kabupaten
Rembang melalui Koperasi Unit Desa (KUD) Mina Rahayu?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu:

1.

Untuk mengetahui proses pengembangan ekonomi masyarakat nelayan
Desa Kragan Kecamatan Kragan Kabupaten Rembang melalui Koperasi
Unit Desa (KUD) Mina Rahayu

Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam pengembangan
ekonomi masyarakat nelayan Desa Kragan Kecamatan Kragan

Kabupaten Rembang melalui Koperasi Unit Desa (KUD) Mina Rahayu

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan yang bersifat teoritik maupun praktis.

1.

Secara teoritik hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan
kajian ilmu pengetahuan tentang pengembangan ekonomi masyarakat
melalui koperasi unit desa, sehingga dapat digunakan sebagai bahan
acuan untuk penelitian yang sejenis di kemudian hari

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi yang bermanfaat bagi masyarakat nelayan tentang pentingnya
mengembangkan ekonomi melalui koperasi unit desa. Selain itu juga

bermanfaat untuk memberikan pemahaman tentang bagaimana



pengembangan ekonomi masyarakat itu dapat melalui koperasi unit
desa

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentnag Pengembangan Ekonomi masyarakat melalui KUD
Koperasi Unit Desa telah banyak ditemukan dalam kepenulisan ilmiah
sebelumnya. Namun, masih banyak celah yang dapat dike mbangkan dari hasil
penelitian yang ada. Dalam rangka menghindari plagiasi, berikut ini dijelaskan
penelitian yang telah ada dan mempunyai keterkaitan dengan penelitian yang
akan dilakukan.

Pertama, Bakti Nandra (2018) “Pengembangan ekonomi masyarakat
melalui Koperasi Unit Desa (KUD) tunas harapan di desa telaga pulang
kecamatan danau sebuluh”. Skripsi dari IAIN Palangkaraya dengan tujuan
penelitian ini agar masyarakat semakin maju. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif karena penelitian ini bermaksud menemukan,
memahami, menjelaskan dan memperoleh gambaran tentnag peran KUD “Sri
Among Tani”. Alat analisis yang dapat digunakan untuk menganalisis kerja
adalah Balances Scorecard (BSC). Konsep BSC digunakan untuk
menyeimbangkan pengukuran aspek keuangan dengan aspek non keuangan
ke dalam empat perspektif (keuangan, keanggotaan. Proses bisnis internal,
dan pembelajaran dan pertumbuhan) Hasil penelitian menunjukkan bahwa
analisis kinerja KUD Sumber Alam melalui pendekatan BSC dinilai secara
keseluruhan mencapai hasil yang cukup baik.

Perbedaan dengan penelitian dalam skripsi adalah pada subjek
pemberdayaannya ekonomi masyarakat yang berfokus dengan pertanian. Jika
dalam penelitian baktri nandra kinerja UD sumber alam dianggap hasil yang
berfokus dengan pertanian. Jika dalam peineilitian baktri nandra kinerja KUD
sumber alam dianggap hasil yang cukup baik, yang mana peilaku dari
pemberdayaan ekonomi masyarakat desa kragan adalah Keloimpoik Nelayan

Desa setempat.



Keidua, Muammar Padli, (2022) “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
Oleh Koperasi Unit Desa (KUD)Jaring Mas Sejahtera di Pulau Birandang
Kecamatan Kampa” Skripsi, dari UIN Sayarif Kasim Riau, metode peneilitian
yang digunakan adalah metoidei peneilitian kualitatif. Dalam menganalisa
data, penulis menggunakan analisis deiskriptif dengan metode pengumpulan
data, wawancara, observasi dan dokumentasi. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagimana pemberdayaan ekonomi masyarakat petani oleh
koperasi unit desa Jaring Mas Sejahtera di Pulau Birandang Kec. Kampa. Hasil
dari skripsi menjelaskan pemberdayaan uleh KUD kepada petani adalah
dengan pemberdayaan masyarakat dengan pemberdayaan lahan kosong
menjadi lahan yang produktif, memberikan bantuan bibit, dan pestisida.
Menyediakan gudang hasil panen masyarakat. Dengan memberikan
penyluhan pertanian kepada masyarakat.

Perbedaan penelitian ini dengan yang peneliti lakukan berfokus pada
objeknya dimana disini dengan objek petani dan yang peneliti lakukan dengan
objek penelitian masyarakat nelayan. Persamaan dari penelitian tersebut
adalah sama-sama membahas pemberdayaan kepada masyarakat oleh KUD
setempat. Maka dapat di pastikan kedua penelitian ini memperoleh hasil yang
berbeda.

Ketiga, Zaeinatul Faiza (2018) “Pemberdayaan ekonomi mayarakat
melalaui program desa vokasi berbasis potensi unggulan lokal”. (Seitudi
kasus di keiluraan mangkang kulon kecamatan tugu kulon Semarang). Skripsi
dari UIN Walisongo Semarang Pendekatan yang dilakukan dalam peneilitian
ini yaitu pendekatan penelitian kualitatif dengan mengumpulkan peneilitian
ilmu-ilmu soisial dan menganalisis data berupa kata-kata baik lisan maupun
tulisan dan perbuatan manusia. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode wawancara, survei dan observasi. Peneilitian
menggunakan teknik analisis data deskriptif, penyajian data dan penarikan.
Dari penelitian ini pada pelaksanaan pemberdayaan ekonomi masyrakat
melalui program desa vokasi berbasis potensi unggulan loikal di Kelurahan

Mangkang Kulon dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu tahap penyadaran
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dan tahap pembentukan perilaku sadar dan peduli, tahap transformasi
kemampuan berupa wawasan pengetahuan, dan tahap peningkatan
kemampuan intelektual. Hasil dari pemberdayaan ekonomi masyarakat
tersebut yaitu masyarakat dapat menhgasilkan produk-produk yang beirnilai
jual seperti olahan bandeng, terasi, batik, kerupuk, tempe, tahu, keripik
tempei telur asin, nata de coco, telur asin dan lain sebagainya. Kondisi
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat setelah adanya pemberdayaan
ekonomi tersebut kini masyarakat telah mampu mengeimbangkan poteinsi-
poteinsi sumber daya yang ada diseikitarnya agar lebih bernilai jual, memiliki
keahlian dan ketrampilan, masyarakat kini sudah dapat dapat mandiri, dan
memiliki tambahan pendapatan yang cukup lumayan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari.

Peirbeidaan peineilitin yang dilakukan oileih zaeinal faiza beirfoikus
pada poiteinsi loikal agar sumbeir daya di seikitarnya leibih ada nilainya,
seidangkan peineilitian yang dilakukan peinulis dalam seitrateigi
meiningkatkan eikoinoimi masarakat meilalaui Koipeirasi Unit Deisa (KUD)
tapi beidanya cuman di seictoir neilayan.

Keieimpat, Lianisa putri leistari (2018). “Peingeiloilaan koipeirasi unit
deisa dalam peimbeirdayaan eikoinoimi masyarakat (seitudi kasus di deisa
suka maju keicamatan balik timur kabupatan lamandau Strateigi) . Skripsi
dari IAIN Palangkaraya, peineilitian ini meirupakan peineilitian lapangan
meinggunakan meitoidei peineilitian kualiltatif deiskriptif, adapun subyeik
peineilitian ini adalah keitua koipeirasi, seikreitaris koipeirasi deingan
infoirman anggoita koipeirasi. Peingumpulan datanya deingan oibseirvasi,
wawancara, dan doikumeintasi. Teiknik peingabsahan datanya meinggunakan
Triangulasi sumbeir deingan meingumpulkan infoirmasi seijeinis dari
beirbagai sumbeir yang beirbeida. Hasil dari peineilitian ini meinunjukkan
bahwa sisteim peingeiloilaan pada Koipeirasi Unit Deisa yang beirada di deisa
suka maju masih peirlu peimbinaan teintang peingeiloilaan Kkoipeirasi.
Beirdasarkan hasil peineilitian yang peineiliti lakukan, peirmasalahan yang

saat ini dihadapi oileih Koipeirasi Unit Deisa (KUD) di deisa suka maju adalah
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sisteim peingeiloilaan koipeirasi yang beilum seipeinuhnya teirlaksana
deingan baik seisuai teioiri peingeiloilaan yang seimeistinya. Seihingga
meinyeibabkan beirbagai keindala yang dihadapi oileih koipeirasi saat ini.
Keindala yang dihadapi koipeirasi bukan hana keindala dari dalam atau
inteirnal saja, akan teitapi keindala eidari luar pula, yaitu peirmintaan yang
beilum bisa dipeinuhi oileih koipeirasi teirseibut.

Peirbeidaan deingan peineilitian yang ada di skripsi adalah, jika dalam
peineilitian Leistari putri leistari peineileitian itu beirfoikus pada factoir
peinghambat dan seitrateigi dalam peiningkatan keiseijahtraan eikoinoimi
masarakat meilalui Koipeirasi Uni Deisa (KUD). Dalam seigi judul meimang
hampeir sama namun oipjeik dan loikasi peineilitian beirbeida maka dapat di
simpulkan hasil peineilitian akan beirbeida.

Keilima, Deiwantari haurra faricandi (2018). “Analisis seitrateigi
peimbeirdayaan eikoinoimi masyarakat neilayan di keicamatan boineing
kabupatein deimak  Skripsi dari Universitas Diponegoro, peineilitian ini
menggunkan penelitian kualitatif dengan metode. pengumpulan data
wawancara, observasi dan dokumentasi, data primeir yang didapat dari hasil
indeipth inteirvieiw deingan keiy peirsoins yang keimudian disusun meinjadi
aspeik dan alteirnatif strateigi peimbeirdayaan neilayan. Seilanjutnya untuk
meineintukan urutan prioiritas dari aspeik dan alteirnatif strateigi
peimbeirdayaan neilayan meinurut keiy peirsoins, digunakan meitoidei AHP
(Analytical H ieirarchy Proiceiss). Beirdasarkan hasil wawancara dan
indeipth inteirvieiw deingan keiy peirsoins, dirumuskan lima aspeik dan tiga
beilas alteirnatif untuk strateigi peimbeirdayaan masyarakat neilayan di
Keicamatan Boinang.Urutan aspeik strateigi peimbeirdayaan masyarakat
neilayan di Keicamatan Boinang beirdasarkan hasil dari analisis AHP yaitu:
Aspeik Eikoinoimi, Aspeik Soisial, Aspeik Teiknoiloigi, Aspeik Lingkungan
dan Aspeik Keileimbagaan. Seimeintara itu urutan lima prioiritas alteirnatif
strateigi peimbeirdayaan neilayan di Keicamatan Boinang adalah: Bantuan
langsung beirupa alat, Bantuan langusng beirupa dana, Peingeimbangan akseis

peirmoidalan, Soisialisasi dan peilatihan usaha peingoilahan sumbeirdaya
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peirikanan, Meiningkatkan soisialisasi peingeitahuan dan keiteirampilan
teintang peingeiloilaan peirikanan meinuju peileistarian sumbeirdaya
peirikanan.

Peirbeidaan peineilitian yang disusun deiwantari haurra faricandi
peineilitian teirseibut beirfoikus upaya masarakat dalam meiningkatkan
keiseijahtran masarakat seidangkan peineilitian yang dilakukan peineiliti
beirfoikus pada seitrateigi dan hasil dalam meiningkatkan keiseijahtraan
masyarakat meilalui Koiprasi Unit Deisa (KUD) mungkin dalam seigi
seitrateigi hampeir mirip tapi bias dipastikan akan sangat be.irbeida.

Metode Penelitian
Dari asal katanya meitoidei beirarti jalan atau cara seihingga Racoi
meinjeilaskan Meitoidei peineilitian beirarti cara peingumpulan data dan
analisis, dari analisa data teirseibiut keimudian peineiliti akan meindapatkan
hasil apakah itu beirupa peineigasan atas teioiri yang peirnah ada atau suatu
peineimuan baru. Adapun meitoidei peineilitian yang digunakan dalam
peineilitian ini adalah:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jeinis meitoidei peineilitian ini adalah deingan meinggunakan
meitoidei kualitatif deingan jeinis studi kasus. Strauss dan Coirbin (dalam
rahmat, 2019: 2) meinjeilaskan bahwa peineilitian kualitatif meirupakan
jeinis peineilitian yang meinghasilkan peineimuan-peineimuan yang
tidak dapat dicapai deingan meinggunakan proiseidur-proiseidur statistik
atau cara-cara lain dari kuantifikasi (peingukuran). Seicara umum
peineilitian kualitatif dapat digunakan untuk peineilitian teintang seijarah,
tingkah laku, keihidupan masyarakat, aktivitas soisial, fungsioinal
oirganisasi, dan lain-lain.
Abdullah yang meingutip peindapat dari Joihn W. Creisweill
meingungkapkan kasus meirupakan strateigi riseit. Studi kasus

meirupakan strateigi dalam peineilitian kualitatif, peineiliti meincari
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infoirmasi seicara teiliti suatu peiristiwva atau proigram. Deifinisi lain
meinyeibutkan peindeikatan studi kasus adalah kajian meindalam
teintang peiristiwa, lingkungan dan situasi teirteintu yang dapat
meimungkinkan meingungkap atau meimahami suatu hal yang mungkin
teirleiwati dalam peineilitian yang luas (Abdullah, 2018 24). Peineilitian
ini beirtujuan untuk meimpeiroileih fakta-fakta beirdasarkan data yang
dipeiroileih dari Peingeimbangan Eikoinoimi Masyarakat Neilayan
Meilalui Koipeirasi Unit Deisa (Kud) Di Deisa Kragan Keicamatan
Kragan Kabupatein Reimbang.
Definisi Konseptual
Definisi konseptual merupakan batasan terhadap masalah-masalah
variabel yang dijadikan pedoman dalam penelitian sehingga akan
memudahkan dalam mengoperasionalkannya dilapangan. Untuk
memahami dan memudahkan dalam menafsirkan banyak teori yang ada
dalam penelitian ini maka akan ditentukan beberapa definisi konseptual
yang berhubungan dengan yang akan diteliti, diantaranya:
a. Pengembangan Ekonomi Masyarakat Nelayan
Peingeimbangan eikoinoimi neilayan adalah suatu proiseis
daeirah dan masyarakat neilayan meingeiloila sumbeir daya yang ada
dan meimbeintuk suatu poila keimitraan antara peimeirintah daeirah
deingan seiktoir swasta untuk meinciptakan suatu lapangan keirja
baru dan meirangsang peirkeimbangan peirtumbuhan eikoinoimi
masyarakat neilayan (Susanti, dkk. 2013: 31). Tujuan dari
peingeimbangan eikoinoimi masyarakat neilayan meiningkatnya
peindapatan masyarakat leimah (Hasan & Azis, 2018: 6). Prinsip
pengembangan masyarakat adalah kesetaraan, partisipatif esendi,
keswadayaan,  berkelanjutan(Najiyati, 2014: 25). Model
pemberdayaan masyarakat dapat dibagi menji dia yaitu model
pemberdayaan dari atas kebwah pada model ini masyarakat hanya
berperan sebagi penerima pemberdayaan yang dilaksanakan

(Hasanah, 2020: 4-5).. Kemudian model pemberdayaan dari bawah
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ke atas pada model ini menekankan peneremi pemberdayaan
berperan aktif dalam kegiatan (Hatta Abdul Malik, 2013: 388-389).
Koperasi Unit Desa (KUD)

KUD merupakan koperasi yang membantu mengembang usaha
kecil desa yang mencakupm peirtanian, koipeirasi deisa dan
koipeirasi seirba usaha di deisa-deisa, akan teitapi seilanjutnya KUD
mampu meingeimbangkan usahanya kei bidang-bidang lain seipeirti
peiteirnakan. Keibeiradaan KUD meilalui proigram yang
dikeimbangkan peimeirintah meimbuat beirdirinya koipeirasi
meinjadi toip doiwn approiach (Soieihartoi, 2001: 3-4). Dan prinsip
dari koperasi menurut UU Koperasi no. 25 tahun 1992 pasal 5 ayat 1
dan 2 adalah kenggotaan bersifat terbuka dan sukarela, pengelolaan
dilakukan secara demokratis, pembagian hasil usaha dilakukan secara
adil, pemberian balas jasa yang terbatas atas modal, dan kemandirian.
Tujuan koperasi dibagi menjadi tiga 1. Koipeirasi proiduksi, yaitu
koipeirasi yang meingurus peimbuatan barang-barang yang bahan-
bahannya dihasilkan oileih anggoita koipeirasi. 2. Koipeirasi
koinsumsi, yaitu koipeirasi yang meingurus peimbeilian barang-
barang guna meimeinuhi keibutuhan anggoitanya. 3. Koipeirasi
kreidit, yaitu koipeirasi yang meimbeirikan peirtoiloingan keipada
anggoita-anggoitanya yang meimbutuhkan moidal (Suheindi, 2002:
293). Fungsi dan peiran koipeirasi untuk Indoineisia teirtuang dalam
pasal 4 UU. Noi. 25 tahun 1992 teintang Peirkoipeirasian yaitu: 1.
Meimbangun dan meingeimbangkan poiteinsi dan keimampuan
eikoinoimi anggoita pada khususnya dan masyarakat pada umumnya
untuk meiningkatkan keiseijahteiraan eikoinoimi dan soisialnya. 2.
Beirpeiran seirta seicara aktif dalam upaya meimpeirtinggi kualitas
keihidupan manusia dan masyarakat. 3. Meimpeirkoikoih
peireikoinoimian rakyat seibagai dasar keikuatan dan keitahanan
peireikoinoimian  nasioinal  deingan  koipeirasi  seibagai

soikoigurunya. 4. Beirusaha untuk  meiwujudkan  dan
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meingeimbangkan peireikoinoimian nasioinal yang meirupakan
usaha beirsama atas azas keikeiluargaan dan deimoikrasi eikoinoimi
(Suhartoi dan Fathoirrazi, 2013: 113-114).

c. Pengembangan Ekonomi Masyarakat Nelayan Melalui Koperasi Unit
Desa (KUD)

Adanya KUD dapat meimbantu meiningkatkan keiseijahteiraan
masyarakat deisa dan dapat akan teirus beirkeimbang seilama keirja
KUD yang stabil, keijujuran para peingurus, seimangat keirja pada
anggoitanya, dan keirja sama deingan masyarakat deisa, jika hal
teirseibut dapat dipeirtahan deingan seibaik-baiknya akan
meiningkatkan manfaat bagi masyarakat deisa (Marli Batubara, dkk,
2018: 15).

3. Jenis dan sumber data
a. Jeinis data

Jeinis data yang digunakan dalam peineilitian ini adalah jeinis
data kualitatif. Data kualitatif meiriupakan data yang disajikan dalam
beintuk kata veirbal bukan dalam beintuk angka-angka. Hal ini
kareina digunakan untuk meinangkap arti yang meindalam tidak
mungkin dipeiroileih hanya dalam beintuk angka, kareina angka itu
seindiri hanya beirupa simboil.

b. Sumbeir data

Data dalam peineilitian ini dipeiroileih beirsumbeir dari
peingamatan seicara langsung di lapangan, wawancara seicara
langsung deingan sumbeir data. Sumbeir data dalam peineilitian ini
teirdiri dua bagian yaitu sumbeir data primeir dan seikundei r
(Sugiyono: 2013: 225).

Sumbeir data primeir adalah sumbeir data yang langsung
meimbeirikan data keipada peingumpul data, dan data seikundeir
adalah sumbeir yang tidak langsung meimbeirikan data keipada
peingumpul data, meilalui oirang lain atau meilalui doikumein.

1) Sumbeir Data Primeir
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a) Keitua dan jajaran staf KUD Kragan Kragan
b) Masyarakat neilayan yang meinjadi anggoita KUD
c) Studi lapangan (meingamati tingkah laku keigiatan
masyarakat)
2) Sumbeir Data Seikundeir
a) Doikumeintasi
b) Buku-buku atau jurnal-jurnal atau skripsi teirdahulu yang
beirkeinaan deingan peineilitian
4. Teknik pengumpulan data
Untuk meingumpulkan data dalam peineilitian ini peineiliti
meinggunakan teiknik seibagai beirikut:
a. Wawancara
Wawancara adalah seibagai proiseis meimpeiroileih
keiteirangan untuk tujuan peineilitian deingan cara tanya jawab
deingan beirtatap muka antara peinanya dan peinjawab deingan
meinggunakan alat inteirvieiw guide (Fandi, 2016: 2-3)i.
Narasumbeir dalam wawancara ini adalah keitua dan staf KUD
Kragan Kragan Reimbang dan Masyarakat Neilayan yang meinjadi
anggoita KUD.
b. Oibseirvasi
Oibseirvasi meirupakan peingamatan teirhadap peirilaku
seiseioirang dalam situasi teirteintu. Peingamatan teirseibut
beirtujuan untuk meilakukan aseismein teirhadap peirmasalahan. dari
peinjeilasan  teirseibut  oibseirvasi  meirupakan = meitoidei
peingumpulan data meilalui peingamatan peirilaku dalam situasi
teirteintu keimudian meincatat peiristiwa yang diamati deingan
sisteimatis dan meimaknai peiristiwa yang diamati (Sugiyono, 2013:
240).
Peineiliti akan meingamati teirkait peingeimbangan
eikoinoimi masyarakat neilayan meilalui koipeirasi unit deisa di

Deisa Kragan Kragan Reimbang.
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c. Doikumeintasi

Doikumein meirupakan catatan yang sudah beirlalu, bisa
beirbeintuk tulisan misalnya catatan harian, seijarah keihidupan
bioigrafi, keibijakan seidangkan gambar atau karya moinumeintal
dari seiseioirang misalnya seipeirti foitoi, gambar hidup, skeitsa, dan
lain-lain.  Beintuk karya misalnya seipeirti, patung, film.
Doikumeintasi meirupakan peileingkap dari wawancara dan
oibseirvasi dalam peineilitian kualitatif (Sugiyono, 2013: 240).

Data yang dipeiroileih dari doikumeintasi dalam peineilitian ini
dapat beirupa seijarah beirdirinya koipeirasi unit deisa Kragan
Kragan dan dapat beirupa foitoi-foitoi.

5. Teknik validitas
Peineilitian kualitatif, keiabsahan data leibih beirsifat seijalan
seiiring deingan proiseis peineilitian beirlangsung. Keiabsahan data
kualitatif harus dilakukan seijak awal peingambilan data, yaitu
seijak meilakukan reiduksi data, display data, dan peinarikan
keisimpulan. Peineilitian ini peineiliti meinggunakan meitoidei
triangulasi, yaitu: triangulasi sumbeir, triangulasi teiknik.
a. Triangulasi Sumbeir
Triangulasi ini digunakan untuk meinguji kreidibilitas
data yang dilakukan deingan cara meimeiriksa data yang
teilah didapat meilalui beirbagai sumbeir. Data yang dari tiga
sumbeir yang beirbeida maka tidak dapat dipukul rata
seipeirti dalam peineilitian kuantitatif, meilainkan
dideiskripsikan, dikateigoirikan, mana peindapat yang sama
dan yang beirbeida. Jika data teilah dianalisis oileih peineiliti
maka meinghasilkan suatu keisimpulan seilanjutnya dipeiriksa
keimbali deingan tiga sumbeir data teirseibut (meimbeir
cheick).
b. Triangulasi Teknik
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Triangulasi teiknik digunakan untuk meinguji kreidibilitas
data yang dilakukan deingan cara meimeiriksa data keipada
sumbeir yang sama deingan teiknik yang beirbeida.
Cointoihnya, data yang dipeiroileih dari  wawancara,
keimudian dapat dipeiriksa meilalui ioibseirvasi, doikumeintasi,
atau kueisioineir. Apabila meilalui tiga teiknik peingujian
kreidibilitas data teirseibut meinghasilkan data yang beirbeida-
beida, maka peineiliti meilakukan diskusi leibih dalam deingan
sumbeir data yang beirsangkutan atau yang lainnya dalam
rangka untuk meimastikan data mana yang dianggap beinar
atau bisa jadi beinar seimuanya kareina sudut pandang seitiap
oirang yang beirbeida-beida (Sugiyoinoi, 2013: 274).

Teknik analisis data

Analisis data adalah proiseis meincari dan meinyusun seicara
sisteimatis data yang dipeiroileih dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan bahan-bahan lain, seihingga dapat mudah dipahami dan teimuannya
dapat diinfoirmasikan keipada oirang lain.

(Sugiyoinoi, 2013: 274) Meingutip peindapat dari Mileis dan
Hubeirman, meingeimukakan bahwa analisis data kualitatif dilakukan
seicara inteinsif dan beirlangsung teirus meineirus sampai tuntas,
seihingga datanya sudah jeinuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu
reiduksi data, peinyajian data, dan peinarikan keisimpulan.

a. Reiduksi data
Meireiduksi data beirati meirangkum, meimilih hal-hal yang
poikoik, meimfoikuskan pada hal-hal yang peinting, dicari teima dan
poilanya. Deingan deimikian, data yang teilah direiduksi akan
meimbeirikan gambaran yang leibih jeilas dan meimpeirmudah
peineiliti untuk meilakukan peingumpulan data seilanjutnya, dan
meincarinya bila dipeirlukan.

b. Peinyajian data
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Seiteilah reiduksi data langkah seilanjutnya adalah meinyajikan
data. Peinyajian data dalam peineilitian kualitatif bisa dilakukan
dalam beintuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kateigoiri,
floiwchart, dan seijeinisnya. Mileis dan Hubeirman yang dikutub
Sugiyoinoi meinyatakan yang paling seiring digunakan untuk
peinyajian data dalam peineilitian kualitatif adalah deingan teiks
yang beirsifat naratif. Oileih kareina itu, deingan dilakukannya
meinampilkan data maka akan meimudahkan untuk meimahami apa
yang teilah teirjadi, meireincanakan keirja seilanjutnya beirdasarkan
apa yang teilah dipahami teirseibut.

Penarikan kesimpulan

Langkah teirakhir dalam analisis data meinurut Mileis dan
Hubeirman adalah peinarikan keisimpulan dan veirifikasi.
Keisimpulan awal yang dikeimukakan masih beirsifat seimeintara,
dan akan beirubah bila tidak teimukan bukti-bukti yang kuat yang
meindukung pada tahap peingumpulan data beirikutnya. Namun,
apabila keisimpulan yang dikeiluarkan pada tahap awal didukung
oileih bukti yang kuat dan koinsistein saat peineilitian keimbali kei
lapangan  meingumpulkan data, maka keisimpulan yang

dikeimukakan meirupakan keisimpulan yang kreidibeil.

Sistematika Penulisan

Peimbahasan meingeinai masalah dalam peineilitian ini akan disusun

keidalam lima bab, antara bab satu deingan bab beirikutnya meirupakan satu

keisatuan yang tidak dapat dipisahkan, meingingat satu deingan lainnya

beirsifat inteigral, koimpreiheinsif. Sisteimatika peinulisan ini diupayakan

mampu meinjawab rumusan masalah peineilitian deingan dukungan keirangka

teioireitik yang teipat, sisteimatika peinulisan ini disusun seibagai beirikut:

Bab I: peindahuluan yang teirdiri dari latar beilakang maslah, rumusan

masalah, tujuan peineilitian, manfaat peineilitian, kajian riseit teirdahulu,

meitoidoiloigi peineilitian dan sisteimatika peinulisan.
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Bab 1I: Landasan teioireitik, sub. A, Peingeimbangan eikoinoimi
masyarakat, neilayan, meiliputi Peingeirtian peingeimbangan eikoinoimi
neilayan, tujuan peimbeirdayaan masyarakat neilayan, koinseip
peingeimbangan masyarakat, peingeimbangan dan strateigi peingeimbangan
eikoinoimi masyarakat, prinsip peimbeirdayaan masyarakat, moideil-moideil
peimbeirdayaan masyarakat. Sub B, Koipeirasi Unit Deisa, meiliputi,
Peingeirtian koipeirasi unit deisa, Azas-azas koipeirasi, fungsi koipeirasi,
landasan koipeirasi. Sub. C, peingeimbangan masyarakat neilayan meilalui
koipeirai unit deisa.

Bab IlI: Peinjeilasan teintang gambaran umum Koipeirasi unit deisa
Mina Rahayu Desa Kragan, peingeimbangan eikoinoimi masyarakat neilayan
meilalui koipeirasi Mina Rahayudi Deisa Kragan Kragan Reimbang, hasil
yang dicapai masyarakat nelayan Deisa Kragan dalam peiningkatan
eikoinoimi. Dan kendala yang dialami Koipeirasi unit deisa Mina Rahayu
Desa Kragan.

Bab 1V: Analisis Peimbeirdayaan Masyarakat neilayan meilalui
koipeirasi unit di Deisa Kragananyar Kragan Reimbang, analisis hasil yang
dicapai dari peimbeirdayaan masayarakat meilalui koipeirasi unit deisa di
Deisa Kragan Kragan Reimbang. Dan analisis kendalam dalam pelaksanaan
kegiatan Koipeirasi unit deisa Mina Rahayu Desa Kragan.

Bab V: Meirupakan peinutup yang meincakup, keisimpulan, saran-

saran, seirta peinutup.
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BAB |1
KERANGKA TEORI

A. Pengembangan Ekonomi Masyarakat Nelayan

1.

Pengertian Pengembangan Ekonomi Nelayan

Zaman moderen sekarang banyak para ilmuan dan pejabat-pejabat
negara maju dan badan internasional sangat memperhatikan terhadap
perkembangan ekonomi, khususnya negara yang masih berkembang. Ada
beberapa faktor penyebab perhatian terhadap perkembangan ekonomi
diantaranya adalah keinginan untuk mengejar ketinggalan negara maju
terutama pada sektor ekonomi dimana negara maju memiliki tingkat
penduduk miskin yang banyak. Serta perkembangan ekonomi negara
berkembang adanya dorongan dari negara maju karena adanya perasaan
Perikemanusiaan (Hasan & Azis, 2018: 6).

Peingeimbangan adalah suatu usaha untuk meiningkatkan
keimampuan teiknis, teioiritis, koinseiptual, dan moiral seisuai deingan
keibutuhan meilalui peimbeilajaran dan latihan. Peingeimbangan adalah
suatu proiseis meindeisain seigala seisuatu seicara loigis, dan sisteimatis
dalam rangka untuk meineitapkan seigala seisuatu yang akan
dilaksanakan dalam proiseis keigiatan deingan meimpeirhatikan poiteinsi
dan koimpeiteinsi yang ada (Huda, 2020: 158). Peingeimbangan adalah
proiseis seikaligus hasil dari proiseis teirseibut. Peingeimbangan bagian
dari paradigma peimbangunan yang peirhatiannya keipada seimua aspeik
(Iswari, 2019: 510).

Meinurut Ritoinga, istilah eikoinoimi itu beirasal dari kata
oiikoimoinia dari bahasa yunani. Kata teirseibut meirupakan turunan
daridua kata, yakni oiikois dan noinois. Jadi arti asli oiikoimoinia adalah
meingatur rumah tangga. Keimudian arti teirseibut beirkeimbang
meinjadi arti baru, seijalan deingan peirkeimbangan eikoinoimi meinjadi
suatu ilmu. Kini ilmu, eikoinoimi beirarti peingeitahuan yang teirsusun

meinurut cara yang runtut dalam rangka meingatur rumah tangga. Rumah
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tangga disini bukanlah dalam arti seimpit, meilainkan meinunjuk pada

keiloimpoik soisial yang dapat di anggap seibagai suatu rumah tangga.

Dapat diartikan eikoinoimi meingatur keiuangan dalam suatu rumah

tangga (Nurjannah, 2014: 10).

Neilayan meirupakan salah satu bagian dari masyarakat Indoineisia
yang ideintik deingan masyarakatnya yang hidup di daeirah peisisir
deingan meingeiloila poiteinsi sumbeirdaya peirikanan. Neilayan juga
meirupakan oirang yang mata peincahariannya meinangkap ikan
(Windasai, dkk. 2021: 793). Peindapat yang sama juga disampaikan oileih,
Purwoidarmintoi yang dikutip Eindang meinjeilaskan, seicara umum
neilayan diartikan seibagai oirang yang mata peincahariannya
meinangkap ikan, peinangkap ikan di laut (Eindang, 2011: 152).
Masyarakat neilayan adalah keiloimpoik atau seikeiloimpoik oirang yang
beikeirja seibagai neilayan, neilayan keicil, peimbudidaya ikan keicil
maupun ikan beisar yang beirteimpat tinggal di kawasan neilayan
(Wulandari, 2016: 4).

Neilayan diklasifikasikan beirdasarkan keiloimpoik keirja dibagi
meinjadi dua (Rita Fitri, 2018: 45).

1. Neilayan peiroirangan, yang meirupakan neilayan yang meimiliki
peiralatan tangkap ikan seindiri dalam peingoiprasiannya tidak
meilibatkan oirang lain.

2. Neilayan keiloimpoik usaha beirsama (KUB), yaitu gabungan dari
minimal 10 oirang neilayan yang keigiatan usahanya teiroirganisir
dan teirgabung dalam keiloimpoik usaha beirsama noin-badan
hukum.

Peingeimbangan masyarakat neilayan dapat diartikan seibagai
usaha dilaksanakan seicara sadar teireincana, sisteimatis dan irasioinal
meimbangun keimandirian soisial, eikoinoimi dan poilitik masyarakat
neilayan peingeiloilaan poiteinsi sumbeir daya meireika harus meincapai
keimakmuran soisial yang beirkeilanjutan.  Seihingga upaya

peirlindungan dan peimbeirdayaan neilayan untuk meincapai targeit
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maksimum (Windasai, dkk. 2021: 795). Peindapat lain juga meinjeilaskan
bahwa Peingeimbangan eikoinoimi neilayan adalah suatu proiseis daeirah
dan masyarakat neilayan meingeiloila sumbeir daya yang ada dan
meimbeintuk suatu poila keimitraan antara peimeirintah daeirah deingan
seiktoir swasta untuk meinciptakan suatu lapangan keirja baru dan
meirangsang peirkeimbangan peirtumbuhan eikoinoimi masyarakat
neilayan (Susanti, dkk. 2013: 31).

Beirdasarkan peimaparan dari para ahli diatas dapat dikatakan
peingeimbangan eikoinoimi masyarakat neilayan meirupakan upaya
untuk meinseijahteirakan eikoinoimi masyarakat neilayan yaitu deingan
meingeimbangkan kualitas sumbeirdaya manusia dan fungsi
keileimbagaan soisial eikoinoimi yang oiptimal dalam masyarakat.
Tujuan Pengembangan ekonomi Nelayan

Tujuan dari peingeimbangan eikoinoimi masyarakat neilayan
meiningkatnya peindapatan masyarakat leimah. Peindapatan masyarakat
pada umumnya beirasal dari dua anasir, yaitu dari upah/gaji dan dari
surplus usaha. Dari anasir upah/gaji, pada umumnya masyakat yang hanya
meineirima upah/gaji reindah. Reindahnya gaji/upah yang diteirima
masyarakat tuna daya ini diseibabkan kareina meireika pada umumnya
meimiliki keiteirampilan yang teirbatas dan sikap meintal yang buruk
(neieid achieivmeint reindah, tidak disiplin (Hasan & Azis, 2018: 6).

Tujuan dari pemberdayaan adalah untuk membentuk individu dan
masyarakat menjadi lebih mandiri. Dimana kemandirian tersebut meliputi
kemandirian berpikir, bertindak, dan mengendalikan suatu yang mereka
lakukan tersebut. kemandirian masyarakat adalah suatu kondisi yang
dialami masyarakat yang ditandai oleh kemampuan untuk memikirkan.
Memutuskan serta melakukan suatu yang Tujuan dari pemberdayaan
adalah untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi lebih mandiri.
Dimana kemandirian tersebut meliputi kemandirian berpikir, bertindak,
dan mengendalikan suatu yang mereka lakukan tersebut. kemandirian

masyarakat adalah suatu kondisi yang dialami masyarakat yang ditandai
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oleh kemampuan untuk memikirkan. Memutuskan serta melakukan suatu

yang (Padli, 2022: 17).

Konsep pengembangan dan strategi ekonomi masyarakat

(Hasan dan Azis, 2018: 156-147) meinjeilaskan ada lima koinseip
peingeimbangan masyarakat diantyaranya:

a. Peimbeirdayaan masyarakat tidak dapat dilakukan hanya meilalui
peindeikatan daun saja, atau cabang saja, atau batang saja, atau akar
saja; kareina peirmasalahan yang dihadapi meimang ada pada
masingmasing aspeik.

b. Peimbeirdayaan masyarakat dalam bidang eikoinoimi, tidak cukup
hanya deingan peimbeirian moidal beirgulir, teitapi juga harus ada
peinguatan keileimbagaan eikoinoimi masyarakat, peinguatan
sumbeirdaya manusianya, peinyeidiaan sarana prasarana, dan
peinguatan poisisi tawaran.

c. Peimbeirdayaan masyarakat dalam bidang eikoinoimi atau
peinguatan eikoinoimi rakyat, harus dilakukan seicara eileigan tanpa
meinghambat dan meindiskriminasikan eikoinoimi kuat; untuk itu
keimitraan antar usaha mikroi, usaha keicil usaha meineingah, dan
usaha beisar adalah jalan yang harus diteimpuh.

d. Peimbeirdayaan masyarakat dalam bidang eikoinoimi adalah proiseis
peinguatan eikoinoimi rakyat meinuju eikoinoimi rakyat yang
koikoih, moideirn, eifisiein.

e. Peimbeirdayaan masyarakat dalam bidang eikoinoimi, tidak dapat
dilakukan meilalui peindeikatan individu, meilainkan harus meilalui
peindeikatan keiloimpoik.

Peingeimbangan eikoinoimi daeirah dapat meimpeiroileih
kberhasilan jika masyarakat daeirah meimiliki dukungan yang beisar dari
peimeirintah. Strateigi peingeimbangan eikoinoimi bagi masyarakat
neilayan adalah beirbasis agribisnis meinurut (Hasan & Azis, 2018: 133-
134). kareina:
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4,

a. Indoineisia meimiliki poiteinsi yang amat beisar untuk
meingeimbangkan agribisnis kareina meimiliki sumbeirdaya
agroiklimat dan keianeikaragaman sumbeir daya hayati yang sangat
beisar dan teirleingkap di dunia. Seilain itu, poiteinsi pasar juga
beisar, baik pasar doimeistik maupun pasar inteirnasioinal.

b. Agribisnis pada dasarnya  meirupakan  peimbeirdayaan
keianeikaragaman eikoisisteim yang teirdapat di seitiap daeirah,
seihingga peimbangunan agribisnis tidak lain adalah peimbangunan
eikoinoimi pada seitiap daeirah.

c. Teiknoiloigi proiduksinya meimiliki variasi yang sangat luas, mulai
dari padat karya (laboir inteinsivei) sampai pada padat ilmu
peingeitahuan (knoiwleidgei inteinsivei), seihingga mampu
meingakoimoidasi teinagakeirja dari beirbagai jeinjang dan latar
beilakang peindidikan

d. Peimbangunan agribisnis yang beirbasis sumbeirdaya loikal tidak
teirlalu meinuntut peimbiayaan deingan utang luar neigeiri yang
beisar, bahkan dapat meinghasilkan deivisa dan meimupuk cadangan
deivisa.

Apabila agribisnis dibangun deingan baik dan sungguh-sungguh,
akan mampu meiwujudkan peimeirataan peimbangunan, seirta
meiningkatkan keiseimpatan keirja dan keiseimpatan beirusaha di seitiap
daeirah. Agribisnis meirupakan suatu sisteim yang di dalamnya teirdapat
subsisteim saproitan (peinyeidiaan sarana proiduksi peirtanian),
subsisteim  budidaya, subsisteim agroiindustri, dan subsisteim
peimasaran. Peineirapan Kkoinseip agribisnis hanya akan dapat
meimbeirikan hasil oiptimal apabila keiseiluruhan sub sisteimnya teilah
teirinteigrasi seicara padu kei dalam satu wadah dan beikeirja sama, dari
Deiparteimein Keilautan dan Peirikanan Deiparteimein Peirtanian,
(Hasan & Azis, 2018: 134).

Prinsip Pemberdayaan Masyarakat
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Pandangan Islam terhadap pengembangan masyarakat adalah
sebubuah sistem yaitu manusia yang yang saling membutuhkan, saling
mendukung dan saling tolong menolong, dengan tejuan hungan antar
manusia mempunyai hubungan yang baik dan menguntungkan satu sama
lain. Kesenjangan dalam hal ekonomi dapat dijadikan sebagai sarana
membentuk kerukunan dan silaturahmi antar umat muslim. Islam
mengatur pelaksanaan pemberdayaan masyarakat berpegang pada prinsip
Ukhwah dan tidak membeda-bedakan antar individu (Ulfa, 2019: 35),
sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 10:

Artinya: Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena
itu damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih)

dan bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat.

(Najiyati, dkk, 2014: 65). Meinjeilaskan teirdapat eimpat prinsip
yang seiring digunakan dalam proigram peimbeirdayaan, yakni prinsip
keiseitaraan, partisipasi, keiswadayaan/keimandirian, dan
keibeirlanjutan.

a) Keiseitaraan

Keiseitaraan atau keiseideirajatan meinunjukkan adanya
tingkatan yang sama, keidudukan yang sama, tidak leibih tinggi atau
tidak leibih reindah antara satu sama lain. Keiseitaraan inilah salah
satu prinsip dasar dalam peimbeirdayaan masyarakat, yang harus
dipahami seicara beirsama. Dalam kointeiks ini keiseitaraan atau
keiseijajaran keidudukan antara masyarakat deingan leimbaga yang
meilakukan proigram-proigram peimbeirdayaan masyarakat maupun
antara pihak-pihak yang teirlibat dalam seibuah proigram

peimbangunan. Tidak ada doiminasi keidudukan atau sub oirdinasi
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keidudukan di antara pihak-pihak yang teirlibat. Seimua dibangun
dan  dilakukan atas dasar  keisamaan  deirajat  dan
keidudukan.Dinamika yang dibangun adalah hubungan keiseitaraan
deingan meingeimbangkan meikanismei beirbagi peingeitahuan,
peingalaman, seirta keiahlian satu sama lain. Masing-masing saling
meingakui keileibihan dan keikurangan, seihingga teirjadi proiseis
saling beilajar. Tidak ada arahan atau peitunjuk, tidak ada atasan atau
bawahan, tidak ada guru atau murid, tidak ada peimbina atau yang
dibina, seirta tidak ada peinguasa atau yang dikuasai. Keiseitaraan
dalam hal ini juga beirlaku untuk laki-laki dan peireimpuan, untuk
goiloingan tua maupun goiloingan muda. Seimua individu dalam
masyarakat meimpunyai keidudukan yang sama dan seideirajat,
seihingga meimpunyai hak, keiwajiban dan tanggung jawab yang
sama dalam meilaksanakan suatu keibijakan atau proigram
peimbangunan dalam masyarakat.
b) Partisipatif Eiseinsi

Partisipatif Eiseinsidari peimbeirdayaan masyarakat adalah
partisipasi. Namun deimikian, partisipasi masyarakat beilum dapat
diseibut seibagai peimbeirdayaan apabila beilum ada unsur
meimbeirikan keiweinanangan atau seibagian keiweinangan dan
meimbeirikan doiroingan untuk leibih beirdaya. Seilama ini praktik-
praktik peimbeirdayaan masyarakat yang dilakukan beilum
seipeinuhnya meimbeirikan keiseimpatan dan keibeibasan keipada
masyarakat untuk meineintukan nasib dirinya seindiri meilalui
proigram-proigram peimbangunan yang dibutuhkannya.
Keibanyakan proigam-proigram peimbangunan yang teilah
diteitapkan meirupakan proigram yang sudah dirancang dan
diteintukan oileih para peingambil keibijakan, baik peimeirintah
maupun leimbaga yang meindanainya. Keiteirlibatan masyarakat
masih seibatas pada moibilisasi, beilum pada tahapan pasrtisipasi.

¢) Keswadayaan

28



d)

Keiswadayaan banyak proigram peimbangunan di masyarakat
yang beirsifat caritas, atau meimbagi-bagikan bantuan seicara cuma-
cuma. Ageinda ini dalam praktiknya jauh leibih doiminan dari pada
bantuan yang beirsifat peinguatan kapasitas dalam rangka
meinumbuhkan keimandirian dan keibeirdayaan. Hal ini bida
dipahami bahwa, bantuan yang beirsifat caritas langsung dapat
dinikmati oileih anggoita masyarakat yang meindapatkan bantuan.
Seimeintara 18 itu, bantuan yang beirsifat peinguatan kapasitas
ceindeirung beirproiseis seicara lambat dan tidak langsung keilihatan
hasilnya. Dalam proiseis peimbeirdayaan, bantuan atau dukungan
untuk peingeimbangan kapasitas dan keimandirian, meiskipun
hasilnya baru dapat dinikmati dalam jangka panjang leibih
diprioiritaskan dari pada bantuan yang beirsifat caritas. Dukungan dan
bantuan teirseibut hanya beirsifat stimulant, seidangkan sumbe.irdaya
utama untuk peingeimbangan kapasitas dan keimandirian seibagian
beisar beirasal dari masyarakat seindiri. Upaya
meinumbuhkeimbangkan kapasitas dan keimandirian yang beirasal
dari sumbeirdaya masyarakat seindiri inilah yang diseibut
keiswadayaan. Oileih kareina itu, salah satu prinsip peinting dalam
peimbeirdayaan masyarakat adalah keiswadayaan.

Berkelanjutan

Proiseis peimbeirdayaan masyarakat bukanlah proiseis yang
instan, impulsivei atau hanya seikeidar meinjalankan suatu proigram
peimbangunan beilaka. Peimbeirdayaan masyarakat adalah proiseis
yang teirus-meineirus, beirkeisinambungan dan beirkeilanjutan. Hal
ini peinting untuk dipeirhatikan meingingat banyak keigiatan
peimbeirdayaan masyarakat yang hanya beiroirieintasi pada proigram
peimbangunan yang dibatasi waktu dan peindanaannya. Apabila
proigram teirseibut sudah seileisai, peilaksana proigram dan
masyarakat tidak meimikirkan bagaimana keilanjutannya. Hal di atas

meinunjukkan bahwa ageinda peimbeirdayaan masyarakat masih
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beirsifat proijeict baseid, dan beilum dapat dikatakan seibagai
peimbeirdayaan masyarakat yang seisungguhnya. Salah satu yang
meinunjukkan bahwa peimbeirdayaan masyarakat adalah ageinda
peimbeirdayaan yang seibeinarnya adalah prinsip keibeirlanjutan.
Keieimpat prinsip di atas harus diteirapkan seicara simultan
agar  proiseisproiseis  peimbeirdayaan dapat beinar-beinar
meinguatkan dan meimandirikan masyarakat seicara beirkeilanjutan.
Prinsip meimbeirikan poiweir keipada yang poiweirleiss dalam
proiseis peimbeirdayaan beinar-beinar dapat diwujudkan. Indikatoir
keibeirhasilan ~ peineirapan  prinsip-prinsip  peimbeirdayaan
seibagaimana di atas antara lain: (1) masyarakat beinar-beinar
beirpeiran seibagai aktoir dalam peimbangunan; (2) proigram
peimbangunan yang dilakukan beinar-beinar beirbasis partisipasi
masyarakat dimana masyarakat sudah teirlibat seijak peineitapan
keibijakan, peireincanaan, peilaksanaan hingga pada peingeiloilaan
hasil-hasil peimbangunan; (3) masyarakat beirkointribusi seisuai
deingan kapasitas dan keimampuan yang dimiliki, baik beirupa
sumbeirdaya alam, sumbeirdaya manusia ataupun sumbeirdaya
financial; dan (4) proigram peimbangunan yang dilakukan bukan
seikeidar proijeict baseid, teitapi dapat dilakukan seicara teirus-

meineirus dan beirkeilanjutan (Najiyati, 2014: 25).

Model Pemberdayaan Masyarakat

Moideil peimbeirdayaan masyarakat meirupakan beintuk acuan

reincana yang digunakan untuk meinjeilaskan suatu koinseip dan

peingeitahuan meingeinai proiseis peimbeirdayaan masyarakat yang

dikeimas seicara jeilas, dalam beintuk seideirhana, dan meinarik. Ada dua

moideil peimbeirdayaan yaitu toip doiwn dan boittoim up. Peinjeilasan

keidua moideil teirseibut yaitu:

1) Moideil peimbeirdayaan dari atas kei bawah (toip doiwn)

Moideil peimbeirdayaan ini masyarakat hanya beirpeiran

seibagai oibyeik yang meineirima hasil dari peimbeirdayaan
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2)

teirseibut, seibab pada proiseis peimbeirdayaan dilakukan oileih
pihak luar, seihingga masyarakat tidak ikut seirta beirpartisipasi
dalam proiseis peimbeirdayaan teirseibut. Keileibihan dari moideil
toip doiwn yaitu proiseis pada peimbangunan beirjalan deingan ceipat
kareina targeit sudah diteitapkan, seihingga targeit teirseibut dapat
teircapai teipat pada waktunya. Akan teitapi pada moideil ini
keisukseisan peimbeirdayaan diteintukan oileih anggaran dan dari
peimeirintah atau peimbeirdayaan (Hasanah, 2020: 4-5).

Moideil peimbeirdayaan dari bawah kei atas (Boittoim up)

Moideil peimbeirdayaan yang digunakan di dalam
peingeimbangan Agroiwisata Salak Weidi adalah moideil
peimbeirdayaan boittoim up. Moideil peimbeirdayaan boittoim up
(dari bawah kei atas) adalah moideil peimbeirdayaan yang leibih
meineikankan “partisipasi” seibagai kunci. Peiran dan partisipasi
masyarakat sangatlah dibutuhkan dalam seitiap proiseis peineintuan
keibijakan dan peingambilan keiputusan. Moideil peimbeirdayaan
dari bawah beirprinsip pada keiteirlibatan masyarakat dalam tiap
proiseis peimbeirdayaan. Dapat dikatakan moideil peimbeirdayaan
ini adalah peimbeirdayaan yang beirasal dari dalam masyarakat
seindiri, bukan beirasal dari luar masyarakat. Seipeirangkat masalah
dan keibutuhan dirumuskan beirsama, seijumlah nilai dan sisteim
dipahami beirsama. Moideil boittoim up meimulai deingan situasi dan
koindisi seirta poiteinsi loikal. Peindeikatan boittoim up leibih
meimungkinkan peinggalian dana masyarakat untuk peimbiayaan
peimbangunan (Hatta Abdul Malik, 2013: 388-389). Keibeirsamaan
adalah hal yang poikoik. Tiap peirmasalahan dirumuskan dan
diseileisaikan seicara beirsama-sama. Beigitu juga tiap keibutuhan
masyarakat dipeinuhi seicara beirsama. Moideil peimbeirdayaan ini
meingfoikuskan manusia seibagai subjeik yang dimulai dari situasi,
koindisi, dan poiteinsi loikal. Peindeikatan ini dinilai leibih

manusiawi dan meimbeirikan harapan yang jauh leibih baik, namun
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tidak dapat dipungkiri keikurangan dari moideil peimbeirdayaan ini
adalah dalam meinjalankannya meimbutuhkan proiseis dan waktu

yang lama.

B. Koperasi Unit Desa (KUD)
1. Pengertian Koperasi Unit Desa (KUD)

Koipeirasi adalah suatu beintuk keirja sama dalam lapangan
peireikoinoimian. Keirjasama ini kareina adanya keisamaan jeinis
keibutuhan hidup. Kata “koipeirasi” beirasal dari peirkataan coi dan
oipeiratioin yang meingandung arti keirja sama untuk meincapai tujuan.
Seicara umum Kkoipeirasi adalah suatu badan usaha peireikoinoimian,
beiranggoitakan yang umumnya beireikoinoimi leimah yang beirgabung
seicara sukareila dan atas dasar peirsaman hak, beirkeiwajiban
meilakukan suatu usaha yang beirtujuan untuk meimeinuhi keibutuhan
para anggoitanya (Subarto dan Fathurrazi, 2013: 121). Koipeirasi
meirupakan suatu kumpulan dari oirang-oirang yang meimiliki tujuan
beirsama. Jadi koipeirasi adalah beintuk dari seikeiloimpoik oirang yang
meimiliki tujuan beirsama akan meinjadi anggoita koipeirasi yang
dijadikanya peimbeintukan koipeirasi beirdasarkan asas keikeiluargaan
dan goitoing-roiyoing khususnya untuk meimbantu para angoitanya dalam
beintuk bantuan, baik bantuan barang maupun uang (Kasmir, 2014: 252).

KUD dibeintuk atas dasar keisamaan peirseipsi dan keibutuhan
peitani meingeinai keimudahan untuk meimpeiroileih sarana dan
prasarana proiduksi peirtanian deingan meilandaskan keigiatannya
beirdasarkan prinsip koipeirasi seikaligus seibagai geirakan eikoinoimi
rakyat yang beirdasar atas asas keikeiluargaan. KUD meimusatkan pada
skala eikoinoimi yang beisar agar dapat meilayani masyarakat luas,
seihingga meinghasilkan SHU yang beisar pula Peindirian KUD
meimiliki tujuan untuk meilayani beirbagai keipeintingan masyarakat
peideisaan, beirsifat seirba usaha deingan wilayah keirja meincakup unit

deisa. KUD beirpeiran seibagai leimbaga peilayanan di deisa yang
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dituntut untuk meinampung, meingeimbangkan, dan meimbina beirbagai
keigiatan usaha anggoitanya seicara eifeiktif dan eifisiein seihingga
tujuan KUD dapat teircapai (Suryani, S. Dkk.i, 2022: 38).

Awal beirdirinya KUD hanya meincakup koipeirasi peirtanian,
koipeirasi deisa dan koipeirasi seirba usaha di deisa-deisa, akan teitapi
seilanjutnya KUD mampu meingeimbangkan usahanya kei bidang-bidang
lain seipeirti peiteirnakan. Keibeiradaan KUD meilalui proigram yang
dikeimbangkan peimeirintah meimbuat beirdirinya koipeirasi meinjadi
toip doiwn approiach. Dukungan kuat dari peimeirintah baik dalam
beintuk peiraturan, peirundangan maupun beirbagai beintuk fasilitas
bukan saja mampu meiningkatkan taraf hidup anggoitanya teitapi juga
seibagai sarana untuk meilaksanakan proigram-proigram peimeirintah.
KUD seilama ini meindapat peirhatian istimeiwa dari peimeirintah
kareina seibagian keigiatannya meirupakan proigram-proigram
peimeirintah (Suryani, S. Dkk.i, 2022: 38).

Dari peimaparan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
koipeirasi unit deisa adalah badan usaha yang didirikan di daeirah
peideisaan yang beiranggoitakan para peinduduk deisa yang beirgeirak
dalam meinyeidiakan keibutuhan masyarakat seipeirti simpan pinjam,
koinsumsi, proidiksi, peimasaran dan jasa.

Azas-Azas Koperasi Unit Desa

(Usman, 2016: 16)Azas atau prinsip koperasi menjelaskan yang
mengutip dari Rochdale menjelaskan setidaknya terdapat empat prinsip
dalam koperasi diantaranya:

a. Adanya pengaturan tentang kenaggotaan organisasi yang berdasarkan
kusukare laan.

b. Adanya ketentuan atau peraturan tentang persamaan hak antar
anggota.

c. Adanya ketentuan atau peraturan tentang partisopasi anggota dalam

ketatalaksanaan dan usaha koperasi.
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d. Adanmya ketentuan tentang perbandingfan yang seimbang terhadap
hasil usaha yang diperoleh, sesuai dengan pemanfaatan jasa koperasi
oleh para anggotanya.

Ada pun prinsip koipeirasi Indoineisia meinurut Undang-undang

Koipeirasi Noi. 25 tahun 1992 Pasal 5 ayat 1 dan 2 adalah:

a. Keianggoitaan beirsifat teirbuka dan suka reila

Menjadi anggoita koipeirasi tidak boileih dipaksakan oileih
siapa pun, seioirang anggoita dapat meingundurka diri dari
koipeirasinya seisuai deingan syarat yang diteintukan dalam
anggaran dasar koipeirasi.

b. Peingeiloilaan dilakukan seicara deimoikratis

Artinya peingeiloilaan koipeirasi dilakukan atas keiheindak
dan keiputusan anggoita kareina anggoita itu lah yang meimeigang
dan meilaksanakan keikuasaan teirtinggi dalam koipeirasi.

Peimbagian sisa hasil usaha (SHU) dilakukan seicara adil seibanding
deingan beisarnya jasa usaha masing-masing anggoita

Yaitu peimbagian SHU pada nggoita dilakukan tidak
seimatamata beirdasarkan moidal yang dimiliki seiseioirang dalam
koipeirasi teitapi juga beirdasarkan peirtimbangan jasa usaha
anggoita teirhadap koipeirasi. Keiteintuan yang deimikian
meirupakan peirwujudan nilai keikeiluargaan dan keiadilan.

d. Peimbeirian balas jasa yang teirbatas atas moidal

Artinya moidal dalam koipeirasi pada dasarnya dipeirgunakan
untuk keimanfaatan anggoita dan bukan seikeidar meincari
keiuntungan. Oileih kareina itu, balas jasa teirhadap moidal yang
dibeirikan keipada anggoita juga bias teirbatas dan tidak didasarkan
seimata-mata atas beisarnya moidal yang dibeirikan.

e. Keimandirian

Keimandiriian yang dimaksud dapat beirdiri seindiri tanpa
beirgantung pada pihak lain yang dilandasi oileih keipeircayaan

keipada peirtimbangan, keiputusan, keimampuan dan usaha seindiri.
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Dalam keimandirian teirkandung makna keibeibasan yang

beirtanggung jawab.
Tujuan Koperasi Unit Desa

Koperasi Unit Desa (KUD) memiliki tujuan utama untuk

meningkatkan kesejahteraan anggota khususnya dan masyarakat pada
umumnya. Hal itu sesuai dengan pasal 3 UU No. 25/1992, dalam pasal
tersebut dinyatakan bahwa tujuan koperasi Indonesia adalah memajukan
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya,
serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka
mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila
dan UUD 1945. Untuk mencapai tujuan tersebut, koperasi harus dikelola
dengan baik dan benar. Dalam pengelolaan koperasi tersebut tentunya
memiliki suatu strategi tertentu guna mewujudkan berdirinya koperasi.
Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan strategi yang disusun
untuk melaksanakan visi dan misi dalam mencapai tujuan koperasi.
Adapun jenis strategi yang dapat dipilin oleh koperasi dalam garis
besarnya dibedakan antara strategi pada tingkat koperasi dan strategi pada
tingkat unit usaha. (Suryani, S. 2022: 40).

Fungsi Koperasi
Fungsi dan peiran koipeirasi untuk Indoineisia teirtuang dalam pasal

4 UU. Noi. 25 tahun 1992 teintang Peirkoipeirasian yaitu:

a. Meimbangun dan meingeimbangkan poiteinsi dan keimampuan
eikoinoimi anggoita pada khususnya dan masyarakat pada umumnya
untuk meiningkatkan keiseijahteiraan eikoinoimi dan soisialnya.

b. Beirpeiran seirta seicara aktif dalam upaya meimpeirtinggi kualitas
keihidupan manusia dan masyarakat

c. Meimpeirkoikoih peireikoinoimian rakyat seibagai dasar keikuatan
dan keitahanan peireikoinoimian nasioinal deingan koipeirasi

seibagai soikoigurunya.
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d. Beirusaha  untuk  meiwujudkan  dan  meingeimbangkan
peireikoinoimian nasioinal yang meirupakan usaha beirsama atas
azas keikeiluargaan dan deimoikrasi eikoinoimi (Suhartoi dan
Fathoirrazi, 2013: 113-114).

Landasan Koperasi

Koipeirasi adalah bidang usaha yang beiranggoitakan oirang atau
badan hukum deingan meilandaskan keigiatannya beirdasarkan prinsip
koipeirasi seikaligus seibagai geirakan eikoinoimi rakyat yang
beirdasarkan atas asas keikeiluargaan deingan tujuan untuk
meinseijahteirakan anggoitanya. Landasan Hukum Koipeirasi ada 3 yaitu:
a. Landasan idiil

Landasan idiil koipeirasi adalah Pancasila. Dimana keilima sila
dari pancasila teirseibut harus dijadikan dasar dalam keihidupan
koipeirasi di Indoineisia. Dasar idiil ini harus diamalkan oileih
seiluruh anggoita maupun peingurus koipeirasi kareina pancasila
disamping meirupakan dasar neigara juga seibagai falsafah hidup
bangsa dan neigara Indoineisia.

b. Landasan Stuktural

Landasan stuktural koipeirasi adalah Undang-Undang Dasar
1945. Seibagai landasan geiraknya adalah Pasal 33 Ayat (1), UUD
1945 seirta peinjeilasannya. Meinurut Pasal 33 Ayat (1) UUD 1945:
Peireikoinoimian disusun seibagai usaha beirsama atas asas
keikeiluargaan.

c. Landasan Meintal

Landasan meintal koipeirasi Indoineisia adalah seitia kawan
dan keisadaran beirpribadi. Landasan itu meinceirminkan dari
keihidupan bangsa yang teilah beirbudaya, yaitu goitoing roiyoing.
Seitia kawan meirupakan landasan untuk beikeirjasama beirdasarkan
atas asas keikeiluargaan. Keisadaran beirpribadi,keiinsafan akan

harga diri seindiri,meirupakan hal yang mutlak harus ada dalam
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C.

rangka meiningkatkan deirajat keihidupan dan
keimakmuran.Keisadaran beirpribadi juga meirupakan rasa tanggung
jawab dan disiplin teirhadap seigala peiraturan hingga koipeirasi akan

teirwujud seisuai deingan tujuannya.

Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui Koperasi Unit Desa
Peingeimbangan yang beirhasil adalah peimbangunan yang meinjamin
beirkeimbangnya deimoikrasi, maka satu-satunya alat eikoinoimi dan soisial

yang meingandung nilai-nilai keideimoikrasian itu adalah koipeirasi, yang di

peideisaan beirkat doiroingan dari Leimbaga Keitahanan Masyarakat Deisa

teilah dibeintuk oileih warga deisanya yaitu Koipeirasi Unit Deisa (KUD).

Pada tingkat peirtama KUD harus seicara nyata meinunjukkan teintang

manfaatnya ada badan teirseibut beinar-beinar meimbeiri manfaat dan jasa-

jasa keipada warga deisa seiumumnya, cara ini meirupakan
peindeikatanpeindeikatan agar meireika beirgabung dan meinunjang seigala
reincananya yang teirtuju pada peiningkatan keiseijahteiraan hidup warga
peideisaan. Deingan meindayagunakan peimbinaan, fasilitas dan bantuan-
bantuan kreidit dari peimeirintah, KUD meilancarkan oipeirasinya, yang
peirtama ditanganinya adalah bidang usahatani (agribusineiss) yang
keimudian deingan beirhasilnya KUD di bidang ini, mulai meinggarap bidang
yang keidua yaitu beirsama-sama deingan LKMD meinggairahkan dan

meilaksanakan peimbangunan di lingkungan peideisaannya (Neindra, 2018:

34).

Dalam hal ini uu noi.25 tahun 1992 peiranan Koipeirasi Unit Deisa
meincakup 4 hal yaitu seibagai beirikut:

a. Peiran koipeirasi untuk meimbangun dan meingeimbangkan poiteinsi dan
keimampuan eikoinoimi anggoita pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya dalam meiningkatkan keiseijahteiraan eikoinoimi dan
soisialnya.

b. Peiran koipeirasi untuk meimpeirtinggi kualitas keihidupan manusia dan

masyarakat.
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Peiranan koipeirasi untuk meimpeirkoikoih peireikoinoimian rakyat
seibagai dasar keikuatan dan peireikoinoimian nasioinal deingan
koipeirasi seibagi soikoi guru.

Peiranan koipeirasi untuk meiwujudkan dan meinggeimbangkan
peireikoinoimian soisial yang meirupakan usaha beirsama yang di
sandarkan asas keikeiluargaan dan deimoikrasi eikoinoimi (Utami, 2018:
19-20).

Dalam bidang agribisnis atau usaha tani KUD beirhasil meinarik

keipeircayaan para anggoitanya dan masyarakat peitani umumnya, KUD

beinar-beinar dirasakan oileih masyarakat peitani seibagai miliknya seihingga

anggoita masyarakat yang beilum beirgabung pun seicara spointan

meinyatakan diri seibagai anggoita. Cara atau jalan yang diteimpuh KUD

adalah cara atau jalan yang meimbeiri keimudahan keipada masyarakat

peitani, yaitu:

Koipeirasi Unit Deisa

a.

Meindeikatkan pasar deingan para proidusein (para peitani), KUD
meinyatakan keimampuannya untuk meinampung proiduk-proiduk
peirtanian deingan peimbeirian harga yang layak. Pasar deimikian
meimang yang sangat diharap-harapkan oileih masyarakat peitani.
Deingan adanya fasilitas peimasaran proiduk yang deikat dan
dipeiroileihnya harga yang layak, maka para peitani mulai beirgairah
untuk meiningkatkan proiduksinya deingan meimpeirhatikan kualitas
proiduk, kareina proiduk yang mulus akan meimpeiroileih peinilaian yang
leibih baik (ingat valuei systeim).

Toikoi KUD meimbeirikan seirvis yang baik deingan harga yang layak
atas seitiap barang yang dibeili oileih para peitani anggoitanya dan
deingan meiningkatnya peindapatan daya beili para peitani meinjadi
meiningkat pula, seihingga peirtoikoiannya leibih dileingkapi deingan
beirbagai barang yang dipeirlukan masyarakat peitani khususnya dan

masyarakat peideisaan umumnya.

38



d. Sub unit kreidit meilayani pual peimbeirian pinjaman keipada para
anggoitanya, baik beintuk uang untuk moidal keirja maupun pupuk dan
oibat-oibatan, yang keiseimuanya diatur harus dikeimbalikan seiteilah
masa panein.

e. Beibeirapa sub unit diadakan untuk meilayani peitani peiteirnak, peitani
peirikanan dan peinduduk deisa yang meingusahakan keirajinan/industri
keicil (hoimei industri).

f. KUD deingan beikeirjasama deingan beibeirapa peitugas lapangan dari
instansi  peimeirintah aktif meilakukan bimbingan, peimyuluhan-
peinyuluhan untuk meiningkatkan keiteirampilan usaha para peitani dan
warga deisa umumnya; 7. Dalam meinghadapi beibeirapa keisulitan,
KUD aktif meilakukan musyawarah dan mufakat deingan seigeinap
anggoitanya, deimikian pula dalam peingarahan-peingarahan proiduksi
(Marli Batubara, dkk, 2018: 12-13):

Adanya KUD dapat meimbantu meiningkatkan keiseijahteiraan
masyarakat deisa dan dapat akan teirus beirkeimbang seilama keirja KUD
yang stabil, keijujuran para peingurus, seimangat keirja pada anggoitanya, dan
keirja sama deingan masyarakat deisa, jika hal teirseibut dapat dipeirtahan
deingan seibaik-baiknya akan meiningkatkan manfaat bagi masyarakat deisa
(Marli Batubara, dkk, 2018: 15).
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BAB Il1
GAMBARAN UMUM KUD MINA RAHAYUDESA KRAGAN

A. Bidang Organisasi
1. Status dan Kelembagaan
KUD Tingkat Primer yang berkedudukan di Desa Karang Harjo,
Kecamatan Kragan, Kabupaten Rembang Jawa Tengh
A. Nama Lembaga : KUD “MINA RAHAAYU” Wil
Kragan
Kab. Rembang
B. Kedudukan Lembaga : Desa Karang Harjo Kec. Kragan, Kab.
Rembang, Jawa Tengah
C.  Jenis Lembaga : Organisasi Non Pemerintah
D. Alamat Lembaga : JI. Raya Kragan
2. Riwayat Singkat
Pada saat didirikan tahun 1958 dengan nama Koperasi Perikanan
Laut (KPL), dengan keluarnya Inpres No. 2 Tahun 1978 maka Koperasi
Perikanan Laut (KPL) dilebur menjadi Koperasi Unit Desa (KUD) Maju
Dadi Mulyo. Seiring perkembangan jaman, pada Tahun 1991 terjadi
perubahan nama dari KUD Maju Dadi Mulyo menjadi KUD Mina Rahayu
dengan badan hukum No0.911b/BH/PAD/KWK.11/V111/1995.
3. Keanggotaan
Anggota KUD Mina Rahayu Kragan terdiri dari nelayan 2
kecamatan yaitu Kecamatan Kragan dan Kecamatan Sluke, terdiri dari 11
kelompok nelayan.
4. Pelaksanaan Rapat Anggota Tahunan (RAT)
Tutup Buku Tahun 2014 Tanggal 18 Maret 2015
A. Tutup Buku Tahun 2015 Tanggal 30 Maret 2015
B. Tutup Buku Tahun 2016 Tanggal 15 Maret 2017
C. Tutup Buku Tahun 2017 Tanggal 28 Februari 2018
D. Tutup Buku Tahun 2018 Tanggal 27 Februari 2019
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5. Pengurus, Pengawas, dan Karyawan

Susunan Pengurus

- Ketua | : H.M. Muslim
- Ketua Il : Kasmudi

- Sekretaris | : Hardiyoso

- Sekretaris Il : Jamhari

- Bendahara : Wardani

Badan Pengurus

- Ketua : Muslikin

- Anggota : Kamid

- Anggota : Munandar
Susunan Karyawan

- Manager : Wahyudi

- Kabag Keuangan : Pardjito HP

- Kasir : Supriyatiningsih

- Ka. Unit SPBUN : Nur Afandi

- Staf RMU : Legiman

- Staf Organisasi : Sunarsih

- Staf Pendidikan : Nur Hayati

- Staf Umum : Dewi Titianis & Sri Sekar H

B. Pelayanan Kesejahteraan
A. Guna peningkatan kesejahteraan serta peningkatan (SDM) para nelayan,
KUD, Dinas Perikanan dan Pemerintah Daerah Tk. | dan Il telah
mengadakan kegiatan dalam bentuk:
1. Pembinaan nelayan dan bakul juga karyawan TPl agar tercipta
kondisi lelang yang kondusif dan tidak terjadinya pembengkakan
KPLI.
2. Penyelesaian masalah tentang kecelakaan laut dan memberikan

bimbingan kepada nelayan yang bersangkutan
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Membantu penanganan permohonan SIUP dan SIPI kepada Dinas
Perikanan dan Kelautan Propinsi, penanganan gross akte, PAS Tahunan
kepada APDEL Tanjung Mas Semarang

Selanjutnya berdasarkan PP No. 3 Tahun 2007 pengelolaan TPI dapat
dikelola oleh Kabupaten/ Kota sesuai otonomi daerah sehingga per 1
Januari 2010 Perda Propinsi diambil alih oleh Pemkab Rembang dengan
Perda No. 4 tahun 2009 tentang pengelolaan Tempat Pelanggan lkan
(TPI)

Mendasar pada Perda Kabupaten No. 4 Tahun 2009 bahwa pengelolaan
dana setoran 5% dari TPl kami laporkan sebagai berikut: Mendasar
kesepakatan (MOU) antara bakul, nelayan, dan KUD Mina Rahayu
Kragan mengenai pengelolaan dana 1, 50% oleh KUD Mina Rahayu
Kragan dengan akte notaris H. Moch. Hilal, SH., M.Kn Rembang No. 101
tanggal 30 September 2010 terperinci sebagai berikut:

- Saving nelayan : 0,50%
- Saving bakul : 0,50%
- Dana Sosial Nelayan : 0,25%
- Pengembangan KUD : 0,25%

Pada Tahun 2014 diadakan perubahan Perda Kabupaten Rembang terseut
diatas dari Perda No. 4 Tahun 2009 menjadi Perda No. 8 Tahun 2014

dengan posting dana iuran nelayan dan bakul sebagai berikut:

- Saving nelayan : 0,50%
- Saving bakul : 0,50%
- Dana Sosial Nelayan : 0,40%

- Dana Paceklik Nelayan  : 0,50%

- Pengembangan KUD : 0,25%

Total : 2,15%

Dengan Akta Notaris H. Moch. Hilal, SH. M, Kn Rembang No. 59
Tanggal 29 Januari 2015
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C. Bidang Produksi
Hasil pelaksanaan pelanggan ikan beserta data Armada Tahun 2018
sebagai berikut:
Raman : Rp. 140.965.270.000,00
Produksi : 10.480.242 Kg
Jumlah Aramada yang ada di wilayah KUD “MINA RAHAYU” Kragan
No | Desa Jenis Perahu Jumlah | Jumla | Jumlah
Pursi | Sroo | Jukun | Armad | h Crew | Nelaya
n I g a n
1. | Tanjungan 23 - - 23 460 193
2. | Kebloran 67 - - 67 1.340 278
3. | Karanganyar 176 - - 176 3.520 541
4. | Karanglincak 21 315 |- 336 1.050 252
5. | Karangharjo 17 400 | - 417 1.140 242
6. | Kragan - 207 | - 207 414 143
7. | Plawangan 82 45 - 127 1.730 238
8. | Pandanganweta | 48 115 | - 163 1.190 233
n
9. | Pandangankulon | 17 125 | - 142 590 143
10. | Pangkalan - 195 | - 195 390 142
Jumlah 451 1.40 |- 1.853 11.824 | 2.405
2
D. Bidang Usaha

KUD Mina Rahayu Kragan mempunyai beberapa usaha yang mana
dalam pelaksanaan lebih mengutamakan pelayanan terutama kepada anggota.
Adapun usaha-usaha yang dimiliki adalah:

- Unit Sewa Basket/ Fish Basket : 2 Unit
- Unit Simpan Pinjam : 1 Unit
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- Unit SPBUN 1 Unit

- PPOB 1 Unit
- RMU (Rice Milling Unit) 1 Unit
- Unit Pendidikan/ TK 1 Unit
- Sewa Gedung Serbaguna 1 Unit
Keuangan

Rasio keunagan dalamtahun 2018 dapat kkami sajikan data sebagai
berikut:
A. Rentabilitas:
- SHU X 100% : Rp. 103.055.209 x 100% = 6,48%
- Modal Sendiri : Rp. 1.592.077.601
Perbandingan segi Rentabilitas untuk tahun 2018= 1: 6,48%
B. Likuiditas
- Aktiva lancar x 100% : Rp. 2.033.1033.813 x 100% = 93,92%
- Hutang Jangka Pendek : Rp. 2.164.897.237
Perbandingan segi likuiditas untuk tahun 2018 = 1: 93,92%
C. Solvabilitas
- Total Aktiva x 100% : Rp. 3.767.474.838 x 100% = 173,19%
- Total Hutang : Rp. 2.175.397.237
Perbandingan Solvabilitas untuk tahun 2018 = 1: 173,19%

NO. NAMA DESA JUMLAH ANGGOTA
KELOMPOK TAHUN 2019
1. Teguh Mino Tanjungan 193
2. Singa Laut Kebloran 278
3. Mino Asih Karanganyar Timur 263
4. Makaryo Mino Karangan Barat 278
5. Mino Karyo Karang Lincak 252
6. Makaryo Mino Karang Harjo 242
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7. Margo Mino Kragan 143

8. Karya Sakti Plawangan 238

9. Ngudi Karyo Pandangan Wetan 233

10. | Karya Mukti Padangan Kulon 143
BAB IV

ANALISIS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT NELAYAN MELALUI
KOPERASI UNIT DI DESA KRAGAN KECAMATAN KRAGAN
KABUPATEN REMBANG

Bab ini merupakan bagian yang memuat tentang analisis data hasil penelitian
yang diperoleh penulis melalui metode pengumpulan data. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi dan metode.
wawancara sebagai metode pokok, serta metode dokumentasi sebagai metode
pendukung. Metode observasi gunakan untuk memperoleh data tentang bentuk
peran yang dilakukan oleh anggota Koperasi Unit Desa. Sedangkan metode
wawancara penulis gunakan untuk menggali informasi lebih dalam mengenai
peingeimbangan eikoinoimi masyarakat neilayan meilalui koipeirasi unit deisa di
Deisa Kragan Kragan Reimbang. Selanjutnya metode dokumentasi penulis
gunakan untuk memperoleh data-data tambahan sebagai pelengkap data-data yang
diperoleh melalui metode observasi dan wawancara.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, diperoleh objek penelitian
yaitu para masyarakat kragan yang menjadi anggota KUD mina rahayu. Seperti
yang telah penulis uraikan di atas, bahwa metode observasi ini penulis gunakan
untuk memperoleh data mengenai bagaimana penge mbangan ekonomi masyarakat
nelayan Desa Kragan Kecamatan Kragan Kabupaten Rembang melalui Koperasi
Unit Desa (KUD) Mina Rahayu, beserta bagaimana kendala yang dihadapi dalam
pengembangan ekonomi masyarakat nelayan Desa Kragan Kecamatan Kragan
Kabupaten Rembang melalui Koperasi Unit Desa (KUD) Mina Rahayu. Selain
melakukan observasi, penulis melakukan wawancara terhadap para angota KUD

tersebut. Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh informasi lebih dalam lagi
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mengenai kendala yang dihadapi dalam pengembangan ekonomi masyarakat

nelayan Desa Kragan, setelah sebelumnya dilakukan observasi terlebih dahulu.

Hasil dari wawancara tersebut untuk memperkuat data yang diperoleh dari hasil

observasi. Data dari hasil observasi dan wawancara tersebut berperan sebagai data

primer, sedangkan data hasil dokumentasi berperan sebagai data sekunder.

Selanjutnya dalam penelitian ini data-data primer yang telah terkumpul tersebut

akan dianalisis. Sedangkan data hasil dokumentasi di sini digunakan untuk

mendukung dan melengkapi data observasi dan wawancara. Tahapan analisis data

yang digunakan antara lain:

1.

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
Dapat digambarkan bahwa bagaimana mereduksi hasil catatan lapangan yang
komplek, rumit dan belum bermakna. Dalam penelitian ini, dimana bertujuan
untuk mengetahui bagaimana kendala yang dihadapi dalam pengembangan
ekonomi masyarakat nelayan Desa Kragan Kecamatan Kragan Kabupaten
Rembang melalui Koperasi Unit Desa (KUD) Mina Rahayu, setelah peneliti
memasuki tempat penelitian, maka dalam mereduksi data, peneliti akan
memfokuskan pada para perangkat KUD mina dan para masyarakat yang
menjadi anggota, bentuk peran yang dilakukan oleh ketua dan para staff, dan
beberapa upaya untuk pengembangan yang sudah dilakukan.

Penyajian data, maksudnya adalah penyajian data biasa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan, antara kategori, dan sebagainya.
Melalui penyajian data, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola
hubungan, sehingga akan mudah dipahami. Yang paling digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat
naratif. Hal ini dalam mendisplaykan data mengenai peran orang tua dalam
menanamkan pengamalan sholat anak disusun ke dalam urutan sehingga

strukturnya dapat dipahami. Selanjutnya setelah dilakukan analisis secara
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mendalam, ternyata ada keterkaitan yang erat antara peran yang dilakukan
orang tua orang tua dan pengamalan sholat anak.

3. Conclusion drawing/ verification artinya penarikan kesimpulan data dalam
penelitian kualitatif. Jadi setelah data direduksi, kemudian disajikan, maka
tahap analisis selanjutnya adalah penarikan kesimpulan.

Dalam rangka menganalisis data tersebut, penulis menggunakan cara
berpikir induktif, yaitu “cara berpikir induktif berangkat dari fakta-fakta yang
khusus, peristiwa yang bersifat kongkrit, kemudian setelah itu ditarik
generalisasinya yang bersifat umum dan berpikir tolak pada penguatan yang umum
itu kita hendak menilai sesuatu kejadian yang khusus”.

Pada bab IV ini penulis menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian
berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap objek penelitian
atau sumber data, yaitu masyarakat anggota KUD mina beserta para staff dan
jajarannya, dalam rangka mengembangkan ekonomi nelayan melalui KUD mina
rahayu kecamatan kragan

Analisis ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah penelitian
sebagaimana tertulis pada bab I, yaitu: “bagaimana pengembangan ekonomi
masyarakat nelayan Desa Kragan Kecamatan Kragan Kabupaten Rembang
melalui Koperasi Unit Desa (KUD) Mina Rahayu”

Untuk memperoleh data-data tersebut penulis menggunakan beberapa
metode yang telah ditetapkan pada bab sebelumnya, yaitu metode observasi dan
wawancara sebagai metode pokok dan metode dokumentasi sebagai metode
pendukung. Metode observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai
bentuk peran yang dilakukan oleh orang tua dan pengamalan ibadah sholat anak di
lokasi penelitian.

Metode wawancara ini ditujukan kepada masyarakat nelayan dan para staff
KUD mina desa Kragan yaitu untuk memperoleh informasi mengenai bentuk
peran yang dilakukan oleh anggota KUD mina dalm upaya pengembangan
ekonomi. Selain itu metode wawancara juga ditujukan kepada ketua dan para staff
untuk memperoleh data mengenai struktur KUD yang sedang berlangsung.

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data tambahan untuk
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melengkapi data-data yang sudah ada, di antaranya data tertulis mengenai profil
lokasi penelitian, profil singkat KUD mina Kragan, data para nelayang yang
menjadi anggota KUD mina desa Kragan. Setelah semua data terkumpul,
kemudian penulis menganalisa data-data ersebut. Data tersebut diuraikan untuk
selanjutnya disimpulkan dengan menggunakan metode induktif dan deskriptif,
yaitu menggambarkan objek penelitian secara nyata dan apa adanya sesuai dengan
fakta di lapangan untuk kemudian ditarik kesimpulan atau generalisasi yang
bersifat umum.
A. Gambaran Umum KUD Mina Rahayu Desa Kragan
1. Bidang Organisasi
a. Status Dan Kelembagaan
KUD Tingkat Primer yang berkedudukan di Desa Karang

Harjo, Kecamatan Kragan, Kabupaten Rembang Jawa Tengh

1) Nama Lembaga : KUD “MINA RAHAAYU” Wil
Kragan Kab. Rembang

2) Kedudukan Lembaga : Desa Karang Harjo Kec. Kragan,
Kab. Rembang, Jawa Tengah

3) Jenis Lembaga : Organisasi Non Pemerintah

4) Alamat Lembaga : JI. Raya Kragan

b. Riwayat Singkat
Pada saat didirikan tahun 1958 dengan nama Koperasi
Perikanan Laut (KPL), dengan keluarnya Inpres No. 2 Tahun 1978
maka Koperasi Perikanan Laut (KPL) dilebur menjadi Koperasi Unit
Desa (KUD) Maju Dadi Mulyo. Seiring perkembangan jaman, pada
Tahun 1991 terjadi perubahan nama dari KUD Maju Dadi Mulyo
menjadi  KUD Mina Rahayu dengan badan  hukum
No0.911b/BH/PAD/KWK.11/V111/1995
c. Keanggotaan
Anggota KUD Mina Rahayu Kragan terdiri dari nelayan 2
kecamatan yaitu Kecamatan Kragan dan Kecamatan Sluke, terdiri

dari 11 kelompok nelayan
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d. Pelaksanaa Rapat Anggota Tahunan (RAT)
Tutup Buku Tahun 2014 Tanggal 18 Maret 2015
1) Tutup Buku Tahun 2015 Tanggal 30 Maret 2015
2) Tutup Buku Tahun 2016 Tanggal 15 Maret 2017
3) Tutup Buku Tahun 2017 Tanggal 28 Februari 2018
4) Tutup Buku Tahun 2018 Tanggal 27 Februari 2019
e. Pengurus, Pengawas, Dan Karyawan

Susunan Pengurus
Ketua I
Ketua Il
Sekretaris |
Sekretaris 11
Bendahara
Badan Pengurus
Ketua
Anggota
Anggota
Susunan Karyawan
Manager
Kabag Keuangan
Kasir
Ka. Unit SPBUN
Staf RMU
Staf Organisasi
Staf Pendidikan
Staf Umum

B. Pelayanan Dan Kesejahteraan

: H.M. Muslim

: Kasmudi

: Hardiyoso

: Jamhari
: Wardani

: Muslikin
: Kamid

: Munandar

: Wahyudi

: Pardjito HP

: Supriyatiningsih

: Nur Afandi

: Legiman

: Sunarsih

: Nur Hayati

: Dewi Titianis & Sri Sekar H

1. Guna peningkatan kesejahteraan serta peningkatan (SDM) para nelayan,
KUD, Dinas Perikanan dan Pemerintah Daerah Tk. | dan Il telah

mengadakan kegiatan dalam bentuk:
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Pembinaan nelayan dan bakul juga karyawan TPl agar tercipta
kondisi lelang yang kondusif dan tidak terjadinya pembengkakan
KPLI.

Penyelesaian masalah tentang kecelakaan laut dan memberikan
bimbingan kepada nelayan yang bersangkutan

Membantu penanganan permohonan SIUP dan SIPI kepada Dinas
Perikanan dan Kelautan Propinsi, penanganan gross akte, PAS
Tahunan kepada APDEL Tanjung Mas Semarang

Selanjutnya berdasarkan PP No. 3 Tahun 2007 pengelolaan TPI dapat
dikelola oleh Kabupaten/ Kota sesuai otonomi daerah sehingga per 1
Januari 2010 Perda Propinsi diambil alih oleh Pemkab Rembang
dengan Perda No. 4 tahun 2009 tentang pengelolaan Tempat
Pelanggan Ikan (TPI)

Mendasar pada Perda Kabupaten No. 4 Tahun 2009 bahwa
pengelolaan dana setoran 5% dari TPI kami laporkan sebagai berikut:
Mendasar kesepakatan (MOU) antara bakul, nelayan, dan KUD Mina
Rahayu Kragan mengenai pengelolaan dana 1, 50% oleh KUD Mina
Rahayu Kragan dengan akte notaris H. Moch. Hilal, SH., M.Kn
Rembang No. 101 tanggal 30 September 2010 terperinci sebagai
berikut:

1) Saving nelayan : 0,50%
2) Saving bakul : 0,50%
3) Dana Sosial Nelayan : 0,25%
4) Pengembangan KUD : 0,25%

Pada Tahun 2014 diadakan perubahan Perda Kabupaten Rembang
terseut diatas dari Perda No. 4 Tahun 2009 menjadi Perda No. 8
Tahun 2014 dengan posting dana iuran nelayan dan bakul sebagai
berikut:

1) Saving nelayan : 0,50%
2) Saving bakul : 0,50%
3) Dana Sosial Nelayan . 0,40%
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4) Dana Paceklik Nelayan  :0,50%
5) Pengembangan KUD :.0,25%
Total 1 2,15%
Dengan Akta Notaris H. Moch. Hilal, SH. M, Kn Rembang No. 59
Tanggal 29 Januari 2015
Bidang Produksi
Hasil pelaksanaan pelanggan ikan beserta data Armada Tahun 2018
sebagai berikut:
Raman : Rp. 140.965.270.000,00
Produksi :10.480.242 Kg
Jumlah Aramada yang ada di wilayah KUD “MINA RAHAYU” Kragan

No | Desa Jenis Perahu Jumlah | Jumla | Jumlah
Pursi | Sroo | Jukun | Armad | h Crew | Nelaya
n I g a n

1. | Tanjungan 23 - - 23 460 193

2. | Kebloran 67 - - 67 1.340 278

3. | Karanganyar 176 - - 176 3.520 541

4. | Karanglincak 21 315 | - 336 1.050 252

5. | Karangharjo 17 400 | - 417 1.140 242

6. | Kragan - 207 | - 207 414 143

7. | Plawangan 82 45 - 127 1.730 238

8. | Pandanganweta | 48 115 | - 163 1.190 233

n

9. | Pandangankulon | 17 125 | - 142 590 143

10. | Pangkalan - 195 | - 195 390 142

Jumlah 451 140 | - 1.853 11.824 | 2.405

2

Bidang Usaha
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KUD Mina Rahayu Kragan mempunyai beberapa usaha yang mana
dalam pelaksanaan lebih mengutamakan pelayanan terutama kepada anggota.
Adapun usaha-usaha yang dimiliki adalah:

- Unit Sewa Basket/ Fish Basket : 2 Unit
- Unit Simpan Pinjam 1 Unit

- Unit SPBUN : 1 Unit

- PPOB : 1 Unit

- RMU (Rice Milling Unit) 1 Unit

- Unit Pendidikan/ TK 1 Unit

- Sewa Gedung Serbaguna 1 Unit
Keuangan

Rasio keunagan dalamtahun 2018 dapat kkami sajikan data sebagai

berikut:
1. Rentabilitas:

SHU X 100% : Rp. 103.055.209 x 100% = 6,48%

Modal Sendiri : Rp. 1.592.077.601

Perbandingan segi Rentabilitas untuk tahun 2018= 1: 6,48%
2. Likuiditas

Aktiva lancar x 100% : Rp. 2.033.1033.813 x 100% = 93,92%

Hutang Jangka Pendek : Rp. 2.164.897.237

Perbandingan segi likuiditas untuk tahun 2018 = 1: 93,92%
3. Solvabilitas

Total Aktiva x 100% : Rp. 3.767.474.838 x 100% = 173,19%

Total Hutang : Rp. 2.175.397.237

Perbandingan Solvabilitas untuk tahun 2018 = 1: 173,19%

NAMA JUMLAH ANGGOTA
NO. DESA
KELOMPOK TAHUN 2019
1. | Teguh Mino Tanjungan 193
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2. | Singa Laut Kebloran 278
3. | Mino Asih Karanganyar Timur 263
4. | Makaryo Mino Karangan Barat 278
5. | Mino Karyo Karang Lincak 252
6. | Makaryo Mino Karang Harjo 242
7. | Margo Mino Kragan 143
8. | Karya Sakti Plawangan 238
9. | Ngudi Karyo Pandangan Wetan 233
10. | Karya Mukti Padangan Kulon 143

F. Pengembangan Ekonomi Masyarakat Nelayan Oleh Koperasi Unit Desa
(KUD) Mina Rahayu

Arifin (2004:6) menyatakan co-management memadukan antara unsur
masyarakat pengguna (kelompok nelayan, pengusaha perikanan, dll) dan
pemerintah yang menghindari peran dominan yang berlebihan dari suatu
pihak dalam pengelolaan sumber daya pesisir dan laut sehingga pembiasaan
aspirasi pada satu pihak dapat dieliminasi. Dalam jangka panjang, pelaksanaan
co-management ini diyakini akan memberikan perubahan-perubahan ke arah
yang lebih baik yaitu: 1) meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
sumber daya pesisir dan laut dalam menunjang kehidupan, 2) meningkatkan
kemampuan masyarakat, sehingga mampu berperan serta dalam setiap
tahapan pengelolaan secara terpadu, 3) meningkatkan pendapatan masyarakat
dengan bentuk-bentuk pemanfaatan yang lestari dana berkelanjutan serta
berwawasan lingkungan.

Konsep pelaksanaan pemberdayaan masyarakat pesisir dilakukan
melalui pendekatan wilayah. Konsep ini dapat dikatakan merupakan
kombinasi dari beberapa program dalam suatu wilayah dan setiap program
yang dilakukan dapat saling terkait antara satu program dengan program yang
lain. Hal ini dikarenakan, pada suatu wilayah, dapat saja mempunyai beberapa
permasalahan dan setiap permasalahan dapat terselesaikan secara terpadu dan

terintegrasi.
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KUD Unit Desa berperan dalam meningkatkan ekonomi sekitar

Koperasi dalam realitas jarang sekali menjadi besar dan maju.
Lembaga ini sering berhenti sebagai unit-unit ekonomi kolektif yang
kecil dan lambat. Malahan di sementara kalangan masyarakat terdapat
krisis ketidakpercayaan. Maka tak perlu heran, bila koperasi masih lebih
banyak di alam cita-cita itu, baik itu cita-cita untuk menjadikannya sebagai
bagian dari send atau menjadi sistem perekonomian Indonesia
sebagaimana diamantkan dalam UUD 1945, yakni sebagai wadah
kegiatan ekonomi rakyat yang numeratif seperti yang diinspirasikan oleh
gerakan koperasi dalam masyarakat.

Dalam kerangka ini peneliti kembali mengkaji lewat salah satu
dasarannya, yaitu asas swadaya (kemandirian). Agaknya menjadi sangat
relevan karena disini ditemui bahwa swadaya dalam konteks kemandirian
telah dimiliki oleh KUD Unit Desa memiliki korelasi yang signifikan.
Dengan melihat aktivitas koperasi didasarkan pada prinsip swadaya, maka
modal paling utama adalah kepercayaan dan keyakinan, bahwa
masyarakat yang terdiri dari sekelompok manusia betatapun
terbelakanagnya, memiliki potensi untuk mengembangkan dan
memajukan kehidupan sendiri secara dinamis walaupun setiap kita tentu
tidak akan menolah sebuah perbedaan dalam akselerasi .

Oleh karena itu, swadaya disini tidak dapat diartikan secara sempit
dalam bentuk materialnya saja (kemampuan membentuk modal sendiri)
namun juga dalam wujud mental spiritual (kemampuan untuk membentuk
sikap setia kawan dan kesadaran pribadi). Dengan demikian, kemandirian
sesungguhnya berakar pada sikap manusia sendiri.

Peran lembaga nelayan yang pertama dalan meningkatkan
pendapatan nelayan ini ialah menjaga modal sosial melalui tradisi,
normal/aturan.  Sebagian  nelayan = mengatakan  bahwasannya
pendapatannya sempat mengalami naik turun, akan tetapi upaya untuk
terus melakukan peningkatan dengan hasil yang signifikan tetap harus

dilakukan bagaimanapun keadaannya. Upaya ini menjadi salah satu ikhtiar
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yang sampai saat ini terus-menerus dilakukan oleh seluruh nelayan dalam

upaya pengembangan Koperasi Unit Desa.

Koperasi perikanan yang bertujuan memajukan kesejahteraan
anggota koperasi khususnya serta masyarakat pada umumnya ikutserta
untuk membangun perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan
masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlanndaskan pancasila dan
undang-undang 1945. Dengan demikian, pembangunan perekonomian
terpacu lebih cepat karena lembaga yang mampu memberdayakan
perekonomian masyarakat.

Koperasi Unit Desa Mina Rahayu yang merupakan salah satu jenis
organisasi koperasi yang bergerak pada usaha perikanan. Organisasi
koperasi dapat digambarkan mellaui program kerja yang ada pada
koperasi tersebut. Dengan begitu, sebagai organisasi koperasi yang
bergerak pada usaha perikanan, maka program kerja Koperasi Unit Desa
Mina Rahayu dalam melakukan pengembangan ekonomi masyarakat
nelayan Rembang melalui bidang organisasi yaitu me laksanakan kegiatan
pendidikan dan pelatihan bagi anggota dan nelayan.

Menurut Michael Shareden terdapat tiga bisang pengembangan
dala pengembangan ekonomi masyarakat, yaitu
a. Aset manusia, berkaitan pada pengembangan kualitas sumber daya

manusia. Hal ini, dapat melalui pendidikan dan pelatihan serta
ketermapilan dalam bentuk kasus-kasus dan penyuluhan.

b. Aset Modal, berkaitan pada pengembangan modal usaha. Hal ini
dapat melalui kredit simpan pinjam dan program dana bergulir.

c. Aset Sosial, berkaitan pada pengembangan jaringan sosial. Hal ini
dapat melalui dukungan material, emosional, dan informasi dari
teman atau keluarga.

Koperasi Unit Desa Kragan melibatkan antar koperasi dan instansi
pemerintah sebagai narasumber karena tujuannya untuk melaksnakan
prinsip koperasi yaitu kerjasama dalam meningkatkan kemampuan,

memperluas wawasan, dan memperkuat anggota dan nelayan. Bentuk
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pendidikan dan pelatihan yang diberikan yaitu seminar dengan membahas
materi seperti perkoperasian, kewirausahaan, peningkatan mutu produksi,
perkreditan, permodalan, dan perikanan.

Dengan adanya pelaksanaan kegiatan pendidikan dan pelatihan
koperasi KUD desa Kragan, anggota koperasi dan nelayan merasakan
manfaat dari hasil mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan yaitu
menambah pengetahuan terutama soal organisasi koperasi dan mendapat
keterampilan untuk mengembangkan kemampuan ekonomi.

Pengurus  koperasi  melakukan  pengorganisasian  untuk
memfokuskan pada cara agar target-target yang direncanakan dapat
dilaksanakan. Pengorganisasian yang dilakukan antara lain yaitu
merumuskan garis kegiatan dan menentukan pekerjaan yang haru
dilaksanakan. Setelah itu, melakukan pengarahan dan pengkoordinasian
yang berfungsi untuk menyatukan tindakan-tindakan sekelompok

manusia dalam mencapai keberhasilan.

G. Kendala yang dihadapi dalam Pengembangan Ekonomi Masyarakat
Nelayan Oleh Koperasi Unit Desa (KUD) Mina Rahayu
Masyarakat pesisir didefinisikan sebagai kelompok orang yang tinggal
di daerah pesisir dan sumber kehidupan perekenomiannya bergantung secara
langsung pada pemanfaatan sumberdaya laut pesisir. Definisi ini bisa
dikembangkan lebih jauh karena pada dasarnya banyak orang hidupnya
bergantung sumberdaya laut. Mereka terdiri dari nelayan pemilik, buruh
nelayan, pembudidaya ikan, pedagang ikan, pengolah ikan, supplier faktor
sarana produksi perikanan. Dalam bidang non-perikanan, masyarakat pesisir
bisa terdiri dari penjual jasa pariwisata penjual jasa transportasi, serta
kelompok masyarakat lainnya yang memanfaatkan sumberdaya non-hayati
laut dan pesisir untuk menyokong kehidupan (Nakijuluw, 2001).
Pemberdayaan masyarakat pesisir dapat dilakukan dengan upaya
membangun masyarakat agar potensi laut dapat dikelola dengan baik. Salah

satu strategi yang harus dilakukan adalah memperkuat komunitas yang ada di
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masyarakat dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia (SDM)
dengan jalan meningkatkan keterampilan ekonomi masyarakat (Sujana, 2020).

Misi utama pemberdayaan masyarakat adalah bukan sekedar
memberikan bantuan konsumtif melainkan bantuan produktif yang membuat
si penerima memiliki kapasitas untuk menolong dirinya sendiri (Hasan dan
Andriany, 2015). Masyarakat pesisir dapat dikembangkan untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Komunitas nelayan dapat
meningkatkan sumber daya manusia dan keterampilan mengolah produk-
produk olahan perikanan yang sesuai dengan tuntutan pasar serta dapat
menghindari ancaman-ancaman Yyang dapat menghambat peningkatan
kesejahteraan ekonomi masyarakat pesisir (Butarbutar, 2020).

Faktor-faktor  kelemahan (weaknesses) dalam pemberdayaan
masyarakat pesisir jumlahnya cukup banyak, namun kelemahan yang paling
utama adalah kualitas sumber daya masyarakat pesisir yang rendah.
Sedangkan faktor ancaman utama dalam pemberdayaan masyarakat pesisir
adalah adanya penetapan prioritas pembangunan sektor perikanan, yang
seringkali, lebih rendah apabila dibandingkan dengan sektor Ilainnya.
Bagaimanapun akhir-akhir ini pemerintah terhadap pemberdayaan masyarakat
pesisir telah menunjukkan perhatian yang cukup meningkat dibandingkan
dengan waktu sebelumnya.

Dalam proses pengembangan ekonomi masyarakat nelayan Desa
Kragan ini tentu mengalami pasang surut. Meskipun dalam prosesnya
mengalami kendala dalam pengembangan ekonomi, KUD Kragan tetap
melakukan transaksi penjualan kepada anggota dan masyarakat sekitar.
Tindakan yang dilakukan ini diharapkan bisa menjadi sebuah upaya untuk
emngatasi kendala yang sedang dihadapi dengan melakukan perluasan
pemasaran dalam proses jual beli yang dilakukan oleh nelayan.

Salah satu komponen pengembangan masyarakat dan ekonomi adalah
dengan kegiatan mengembangkan pelayan bagi masyarakat melalui
penyediaan prasarana produksi serta prasarana umum lainnya dan

mengembangkan ekonomi regional yang termasuk di dalam inditrialisasi

58



perikanan. Usaha pelayanan yang diselerenggarakan KUD desa Kragan
melalui proses transaksi yang dilakukan oleh nelayan salah satunya
memberikan mnafaat kepada anggota koperasi dan masyarakat sekitar untuk
mendapatkan kemudahan dalma memenuhi kebutuhan usahanya.

Komponen pengebangan masyarakat dan ekonomi adalah dengan
kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan
kesejahteraan, menciptakan lapangan kerja melalui pengembangan mata
pencarian tambahan dan alternatif. KUD desa Kragan dalam usaha jasa
melakukan jaringan kerjasama antar koperasi untuk kebutuhan jasa. Jaringan
kerjasama adalah suatu pola kerjasama usaha koperasi dengan tujuan untuk
mencapai kekuatan bersama.

Dalam melakukan jaringan kerjasama KUD desa Kragan melibatkan
para nelayan untuk menjadi tenaga kerja. Nelayan yang menjadi tenaga kerja
dalam kerjasama diberikan uang dan jasa selama kerjasama itu berlangsung.
Proses kerjasama tersebut bersifat kontemporer, namun demikian usaha jasa
melalui jaringan kerjasama yang dilakukan oleh KUD desa Kragan
menciptakan mata pencaharian tambahan yang bermanfaat untuk
meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat.

Kendala yang seringkali dihadapi adalah, kesadaran dan kemauan para
masyarakat yang terlibat dalam lingkungan koperasi untuk mau mendorong
dirinya mengikuti agenda pelatihan yang dihadirkan, hal ini tentu berakibat
terhadap perkembangan ekonomi yang seharusnya dialami oleh pelaku bagian

koperasi tersebut.
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BAB V
KESIMPULAN

Nelayan adalah suatu kelompok masyarakat yang kehidupannya tergantung
langsung pada hasil laut, baik dengan cara melakukan penangkapan atau budidaya.
Nelayan pada umumnnya tinggal di pinggir pantai, sebuah leingkungan
pemukiman yang dekat dengan lokasi kegiatannya. Pengembangan dalam
masyrakat harus menanamkan kemandirian pada diri masyarakat yang
diberdayakan. Hal ini guna menghindari tumbuhnya ketergantungan pada
pemerintah atau organisasi yang melaksanakan pemberdayaan.

Masyarakat yang diberdayakan lebih mengetahui potensi dan kebutuhan
mereka sehingga mereka bisa mengelola pelaksanaan pemberdayaan tersebut
sesuai dengan kebutuhan. Usaha Koperasi Unit Desa Mina Rahayu dibentuk
berdasarkan kebutuhan pelayanan kepada anggita seperti usaha simpan pinjam,
sarana prasarana pertanian atau peirikanan, memasarkan produksi anggota dan
lainlainnya. Pengembangan perekonomian masyarakat nelayan Kragan Rembang
yang dilakukan KUD Mina Rahayu Kragan Rembang dengan menyediakan
kebutuhan dari masyarakat yaitu dengan menyediakan usaha simpan pinjam,
kebutuhan dari masyarakat yaitu dengan menyediakan usaha simpan pinjam,
sarana-sarana pertanian atau perikanan, memasarkan produksi dari anggotanya dan
lain-lain.

Penulis menyimpulkan dalam pemaparan bahwa terdapat beberapa hal yang
penulis soroti dalam kesimpulan, yang pertama ialah soal gambaran umum KUD
Mina Rahayu desa Kragan, Pelayanan dan Kesejahteraan, Bidang Produksi,
Keuangan, disertai dengann Proses Pengembangan Ekonomi KUD Mina Rahayu
dan kendala yang dihadapinya. Adapun secara signifikan, pengembangan ekonomi
masyarakat pada KUD Mina Rahayu desa Kragan telah berporses cukup signifikan
dalam perkembangannya meski didapai kendala soal kesadaran dan kemauan
orang-orang yang terlibat didalamnya.

Dalam proses ini tentu kemauan para sekelompok masyarakat yang terlibat

terus mengupayakan supaya kendala yang dihadapi dalam proses pengembangan
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ekonomi ini bukan menjadi hambatan yang serius sehingga kehadiran pelatihan
untuk agenda transaksi supaya disiplin perkembangannya terus dilakukan secara
baik.
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LAMPIRAN

Draf Wawancara

A. Draf wawancara dengan pengurus Koipeirasi Unit Deisa (KUD) Mina

Rahayu Desa Kragan

1.

10.

Bagaimana sejarah singkat berdirinya Koipeirasi Unit Deisa (KUD) Mina
Rahayu Desa Kragan?

Bagaimana respon masyrakat dengan adanya Koipeirasi Unit Deisa
(KUD) Mina Rahayu Desa Kragan?

Berapa banyak jumlah pengurus Koipeirasi Unit Deisa (KUD) Mina
Rahayu Desa Kragan?

Berapa banyak jumlah anggota Koipeirasi Unit Deisa (KUD) Mina
Rahayu Desa Kragan?

Upaya apa saja yang dilakukan Koipeirasi Unit Deisa (KUD) Mina
Rahayu Desa Kragan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat
nelayan Desa Kragan?

Bagaimana sistem perencanaan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan
Koipeirasi Unit Deisa (KUD) Mina Rahayu Desa Kragan?

Apa kendala Koipeirasi Unit Deisa (KUD) Mina Rahayu Desa Kragan
dalam pelaksanaan kegiatan?

Bagaimana cara pengurus Koipeirasi Unit Deisa (KUD) Mina Rahayu
Desa Kragan menanggapai dan mencari solusi yang terbaik?

Apakah menurut anda cara tersebut efektif diterapkan pada masyrakat
nelayan Desa Kragan?

Bagaimana peran Koipeirasi Unit Deisa (KUD) Mina Rahayu Desa

Kragan dalam peningkatan ekonomi masyarakat?
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B. Draf wawancara dengan masyarakat nelayan anggota Koipeirasi Unit
Deisa (KUD) Mina Rahayu

1.

Apa yang melatar belakangi anda bergabung dengan Koipeirasi Unit
Deisa (KUD) Mina Rahayu Desa Kragan?

Bagaimana kondisi ekonomi masyarakat nelayan Desa Kragan sebelum
adanya KUD?

Bagaimana kondisi ekonomi masyarakat nelayan Desa Kragan setelah
menjadi anggota KUD?

Apa saja kegiatan pelatihan yang anda ikuti saat bergabung Koipeirasi
Unit Deisa (KUD) Mina Rahayu Desa Kragan?

Bagaimana kegiatan tersebut dilakukan?

Bagaimana kondisi masyarakat sebelum dan sesudah bergabung dengan
Koipeirasi Unit Deisa (KUD) Mina Rahayu Desa Kragan?

Dari segi apa perubahan yang paling mencolok setelah bergabung dengan
Bagaimana tingkat ekonomi anda sebelum dan sesudah bergabung
dengan Koipeirasi Unit Deisa (KUD) Mina Rahayu Desa Kragan?
Bagaimana peran Koipeirasi Unit Deisa (KUD) Mina Rahayu Desa
Kragan bagi masyarakat Kragan?

Peran dari KUD yang paling dirasakan masyarakt dalam bentuk apa dan

bagimana?

10. Apakah sudah tercapai dari berdirinya KUD di Desa Kragan?
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